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Jantho merupakan Ibukota Kabupaten Aceh Besar dengan letak geografis pada
daerah pegunungan, sehingga diperlukan sebuah area rekreasi guna menambah
opsi dan minat bagi para wisatawan yang akan berkunjung ke Aceh, khususnya
Aceh Besar. Salah satu area rekreasi yang belum ada dan dirasa dapat menambah
minat wisatawan itu ialah wisata rekreasi outbound, karena rekreasi ini selain dapat
menghibur juga dapat menjadi sebagai latihan fisik dan pendidikan bagi para
wisatawan. Ekologi Arsitektur beriorientasi pada pembangunan yang mengarah ke
lingkungan sehat. Pengaruh hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan
lingkungan akan berdampak baik bagi keberlangsungan hidupnya. Tujuan Ekologi
Arsitektur menciptakan lingkungan bangunan binaan dengan mempertimbangkan
penggunaa sumber daya alam secara efisien, melindungi kesehatan pengguna dan
meningkatkan produktifitas dengan kenyamanan lingkungan yang sejuk serta
mengurangi limbah pembangunan dan degradasi lingkungan. Untuk mewadahi
kegiatan outbound training dibutuhkan sebuah kawasan yang dapat menampung
kegiatan yang beragam dan terdapat di alam terbuka (outdoor) maupun di dalam
ruangan (indoor), oleh karena itu dibutuhkan kawasan outbound yang dapat
menjadi fasilitas kegiatan outbound sebagai sarana pelatihan pengembangan diri

yang kreatif, edukatif, dan komunikatif dengan memanfaatkan keunggulan alam.
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Provinsi Aceh merupakan salah satu provinsi yang memiliki objek wisata dan
potensi-potensi alam yang indah, baik wisata laut maupun gunungnya. Objek
wisata ini mampu menarik perhatian wisatawan lokal maupun wisata luar negeri.
Pada tahun 2022 setelah pandemi terdapat 1,7 juta pengunjung yang berkunjung ke
Aceh baik dari dalam maupun luar negeri, dan itu sangat meningkat drastis dari
tahun sebelumnya. Dikutip dari Dinas Kebudayaan dan Pariwiasata (Disbudpar)
Aceh tercatat wisatawan mancanegara tertinggi ke Aceh sepanjang 2022 ditempati
Sabang sebanyak 2.363 orang, Aceh Besar 1.244 orang, dana Banda Aceh 711
orang, kemudian kunjungan ke Aceh oleh wisatawan dalam negeri tertinggi selama
2022 ditempati Banda Aceh sebanyak 327.458 orang, Aceh Utara sebanyak
303.296 orang, dan Sabang sebanyak 251.685 orang. (Republika.co.id, 2023)

Banyaknya pengunjung yang datang berwisata ke Aceh maka diperlukan
sebuah area rekreasi guna menambah opsi dan minat bagi para wisatawan yang
akan berkunjung ke Aceh, salah satu area rekreasi yang belum ada dan dirasa dapat
menambah minat wisatawan itu ialah wisata rekreasi outbound, karena rekreasi ini
selain dapat menghibur juga dapat menjadi sebagai latihan fisik dan pendidikan
bagi para wisatawan.

Outbound sendiri bisa menjadi salah satu faktor pendukung pariwisata lokal
dikarenakan aktifitas yang dihadirkan menarik dan menyenangkan bagi
kebanyakan orang, berbagai macam jenis permainan yang ada dengan segala
tingkat kesulitan masing-masing dipercaya mampu mendorong seseorang agar bisa
mengatasi rasa takut dan kesulitan yang dihadapi di wahana permainan, manfaat
lainnya juga seperti membentuk leadership, membentuk team building dan sudah
seharusnya sebagai sarana refreshing bagi penggunanya. (BP-Guide.id, 2017)

Dalam pengelolaan dan keberadaannya, area rekreasi outbound harus

responsif dan tanggap terhadap perubahan lingkungan. Begitu pula dalam



perencanaan dan perancangannya, area rekreasi outbound ini harus berfungsi
optimal, memadai, berestetika baik, bisa memanfaatkan potensi tapak dan bisa
memberikan respon yang baik terhadap permasalahan-permasalahan iklim dan
lingkungan.

Aceh menjadi pilihan beberapa orang sebagai tempat untuk dikunjungi
dengan tujuan berwisata, salah satu faktornya ialah karena keberadaan wilayah aceh
itu sendiri yang berada di ujung pulau sumatra dan menjadi titik 0 bagi indonesia
bagian barat. Dengan adanya area rekreasi outbound yang banyak melakukan
aktivitas dan kegiatan-kegiatan secara bersama atau berkelompok, maka itu dapat
menjadi sebuah ketertarikan tersendiri bagi keluarga untuk pergi berlibur bersama-
sama semua anggota keluarga, insatansi pemerintah dan juga siswa sekolahan yang
dapat berkunjung untuk refreshing dan melakukan permainan secara bersama-sama

pada akhir pekan atau hari libur diarea rekreasi outbound itu.

Untuk mewadahi kegiatan outbound training dibutuhkan sebuah kawasan
yang dapat menampung kegiatan yang beragam dan terdapat di alam terbuka
(outdoor) maupun di dalam ruangan (indoor), oleh karena itu dibutuhkan kawasan
outbound yang dapat menjadi fasilitas kegiatan outbound sebagai sarana pelatihan
pengembangan diri yang kreatif, edukatif, dan komunikatif dengan memanfaatkan

keunggulan alam.

1.2 Rumusan Masalah
1. Bagaimana cara merancang kawasan outbound sebagai fasilitas Rekreasi,
Edukasi, dan wahana Pendidikan di Jantho Aceh Besar?
2. Bagaimana merancang area rekreasi outbound yang nyaman dan aman bagi

wisatawan yang berkunjung?

1.3 Tujuan Perancangan
1. Adanya perancangan area rekreasi outbound dapat menciptakan ruang
interaksi, tempat rekreasi, dan sarana prasarana pendidikan.
2. Menyediakan fasilitas-fasilitas area rekreasi outbound yang aman dan

nyaman bagi pengunjung.



1.4 Pendekatan

Data yang diperlukan untuk membantu penyusuna, perancangan area rekreasi

outbond di aceh besar dirangkum dalam beberapa metode pembahasan diantaranya

yaitu:
1.

Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk memperoleh data-data dari berbagai sumber
seperti jurnal, berita dll yang hasilnya dapat dijadikan konsep ataupun data
acuan dalam proses pengumpulan data lainnya.

Studi Banding

Studi banding dilakukan untuk memperoleh data dari proyek nyata yang
memiliki kesamaan tema maupun fungsi terhadap perencanaan proyek.
Observasi

Observasi dilakukan untuk meninjau langsung lokasi yang akan dijadikan
tapak proyek agar mendapatkan data yang akurat.

Analisa Data

Analisa dilakukan untuk menarik kesimpulan dari data-data yang telah
diperoleh untuk mendapat hasil analisa pada tapak lokasi perencanaan.
Perumusan Konsep

Perumusan konsep dilakukan setelah memperoleh data hasil analisa, dimana

data tersebut diolah untuk menjadi konsep utama perancangan.

1.5 Batasan Perancangan

1.

Lingkup perencanaan dan perancangan area rekreasi outbond jantho aceh
besar

Kebutuhan ruang, program ruang dan dimensi ruang didasarkan pada
standar data yang diperoleh dari hasil analisa dan literarur terkait.

Dengan pendekatan Ekologi Arsitektur.



1.6 Kerangka Berfikir

1.

2.

LATAR BELAKANG
Kurangnya sarana area rekreasi outbound dan fasilitas penunjang
untuk menampung wisatawan yang ingin berekreasi.
Pemanfaatan lahan yang strategis yang berada di jantho aceh besar
sebagai perancangan area rekreasi outbound.

PERMASALAHAN

1. Bagaimana cara merancang kawasan Outbound sebagai fasilitas
Rekreasi, Edukasi, dan wahana Pendidikan di Jantho Aceh Besar?
2. Bagaimana merancang area rekreasi outbound yang nyaman dan
aman bagi wisatawan yang ber&miunq?
TUJUAN
1. Adanya perancangan area rekreasi outbound dapat menciptakan
ruang interaksi, tempat refreshing, dan sarana prasarana
pendidikan.
2. Menyediakan fasilitas-fasilitas Iarea rekreasi outbound yang aman
Kajian studi Kajian studi Kajian
_bandlr_lg _ bandl_ng _tema lokasi
objek sejenis sejenis

l+!

ANALISA

| |

KONSEP
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Gambar 1.1 Kerangka Berfikir
(Gambar: Penulis, 2023)
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1.8 Sistem Penulisan Laporan

BAB | PENDAHULUAN

Pada bab ini memberikan penjelasan mengenai latar belakang perancangan,
maksud dan tujuan perancangan, identifikasi masalah, pendekatan
perancangan, batasan perancangan, kerangka pikir, sistematika laporan.
BAB Il DESKRISPSI OBJEK RANCANGAN

Pada bab ini berisikan dan menjelaskan mengenai tentang kajian umum
objek perancangan; memuat studi literatur mengenai objek rancangan,
tinjaun khusus; perancangan yang terdiri dari lokasi, luas lahan, dan potensi,
serta studi banding perancangan sejenis: terdiri dari deskripsi objek lain

dengan fungsi yang sama.

BAB |1l ELABORASI TEMA
Pada bab ini berisikan dan menjelaskan mengenai tentang pengertian tema,

interprestasi tema, studi banding tema sejenis:

BAB IV ANALISA

Pada bab ini menjelaskan secara keseluruhan dari analisa kondisi
lingkungan; terdiri dari lokasi, kondisi dan potensi lahan, prasarana,
karakter lingkungan, analisa tapak, analisa fungsional: terdiri dari jumlah
pemakai, organisasi ruang, besaran ruang, dan persyaratan teknis lainnya,

analisa struktur, konstruksi dan utilitas, dan lain-lain.

BAB V KONSEP PERANCANGAN

Pada bab ini menjelaskan secara keseluruhan dari konsep dasar, rencana
tapak: terdiri dari pemetaan lahan, tata letak, pencapaian, sirkulasi dan
parkir, konsep bangunan/gubahan massa, konsep ruang dalam, konsep

struktur, konstruksi dan utilitas, konsep lansekap, dan lain- lain.

DAFTAR PUSTAKA
Memuat daftar referensi yang diambil atau yang benar-benar digunakan

sebagai acuan penulisan laporan Tugas Akhir.



BAB 11
DESKRIPSI OBJEK RANCANGAN

2.1 Tinjauan Umum Objek Perancangan
2.1.1 Pemahaman Judul
Judul kasus Proyek ini adalah Perancangan area Rekreasi Outbound Di Aceh
Besar. Ada 3 (tiga) hal yang di jelaskan mengenai penjudulan kasus proyek ini,
yaitu:
a. Perancangan
Perancangan merupakan upaya untuk menemukan komponen fisik yang
tepat dari sebuah struktur fisik dan Perancangan adalah proses atau merancang
(Alexander, 1983). Menurut Al-Bahra bin ladjamudin, mendefinisikan
perancangan adalah tahapan perancangan memiliki tujuan untuk mendesain
system baru yang dapat menyelesaikan masalah-masalah yang dihadapi
perusahaan yang di peroleh dari pemilikan alternative sistem terbaik
(Ladjamudin, 2005).

b. area Rekreasi Outbound

Area Rekreasi Outbound tempat edukasi yang bersentuhan langsung dengan
alam, sekaligus sebagai sarana interaksi manusia di dalamnya, yang dikemas
sebagai area piknik sekaligus tempat kegiatan outdoor untuk anak-anak yang
dikelola dalam paket yang menarik untuk outbound dewasa dan anak-anak,
serta sebagai tempat pertemuan dan outing bagi korporasi. Cita-cita tersebut
merupakan bentuk kepedulian terhadap perkembangan anak-anak modern,
khususnya bagi mereka yang tinggal di perkotaan (Rovers.id, 2022).

c. Aceh Besar

Pemakaian nama ini mencerminkan lokasi dari proyek/bangunan, sehingga
dapat dengan mudah diingat oleh masyarakat. Penggunaan nama lokasi proyek
dapat menginformasikan bahwa tempat ini merupakan salah satu langkah awal

perancangan area rekreasi outbound di Jantho Aceh Besar.



d. Perancangan area Rekreasi Outbound Di Aceh Besar

Dapat disimpulkan bahwa proyek ini merupakan tempat yang mewadahi
tempat rekreasi dengan perancangan kawasan terpilih sebagai lokasi area
rekreasi Outbound, serta mengoptimalisasi potensi kawasan tersebut sebagai

tempat wisata.

2.2 Pengertian dan Tujuan
2.2.1 Pengertian Outbound

Outbound yaitu kegiatan di luar ruangan, outbound adalah suatu bentuk dari
pembelajaran segala ilmu terapan yang dilakukan di alam terbuka atau tertutup
dengan bentk permainan yang efektif, yang menggabungkan antara intelegensia,

fisik dan mental.

1. Outbound merupakan metode pembelajaran modern yang memanfaatkan
keunggulan alam yang menghadapkan peserta pada tantangan
intelegensia, fisik, dan mental.

2. Outbound adalah suatu alternatif pelatihan pengembangan diri dengan
memanfaatkan berbagai bentuk tantangan di alam terbuka, untuk
membangun dan mengembangkan kesadaran diri (self-awareness) dan
kesadaran sosial (social-awareness), demi menyelaraskan perilaku
(behavior alignment) di lingkungan bekerja maupun dalam kehidupan
sosial masyarakat (AFA Com Powered by Mambo Generated, 2022)

3. Outbound merupakan program kegiatan dengan metode bermain sambil
belajar yang dilakukan di alam terbuka yang berdasarkan pada prinsip
belajar melalui pengalaman langsung (experimental learning) yang
disajikan dalam bentuk permainan, simulasi, diskusi, dan petualangan

sebagai media penyampaian materi.



2.2.2 Tujuan kegiatan Outbound

1.

2.3

Ada beberapa tujuan dari outbound yaitu sebagai berikut.
Team building yaitu bentuk dari peningkatan hubungan kejasama, solid,
sinergi dan kekompakan tim atau kelompok.
Team work adalah suatu bentuk kerjasama tim untuk mencapai tujuan
bersama.
Komunikasi yaitu suatu proses dan tata cara menyampaikan informasi yang
tepat kepada seseorang maupun kelompok.
Leadership yaitu kekuatan proses dalam mempengaruhi seseorang atau
kelompok untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Konsentrasi adalah proses peningkatan daya focus dan daya ingat fikiran
seseorang terhadap seseuatu.
Kreativitas adalah suatu proses peningkatan suatu daya cipta atau ide baru
untuk dikembangkan.
Strategi Plannig yaitu suatu perancanaan dari segi manajemen untuk
mencapai sasaran atau tujuan.
Analisis adalah kemampuan untuk menelaah dan menyelidiki suatu
sehingga mudah dipahami dan dipecahkan.
Convidence adalah peningkatan percaya diri terhadap kemampuan yang
dimilikinya (PT. Dyakarra Multi Convex, 2023).

Karakteristik Kegiatan Outbound

2.3.1 Permainan Outbound

Menurut (Susanta, 2010), outbound dapat dikatakan antara petualangan dan

permainan. Secara teori, kegiatan yang disebut sebagai “outbound” adalah kegiatan

luar ruangan yang tujuannya untuk relaks dan santai, dengan rangkaian

petualangan dan permainan yang relatif ringan. Sedangkan istilah outbound yang

sering digunakan merupakan kegiatan luar ruangan yang ekstrem. Dalam



outbound, petualangan yang disodorkan adalah petualangan yang memiliki tingkat

kesulitan tertentu sehingga mampu memacu andrenalin.

2.3.2 Katagori kegiatan Outbound
A. Berdasarkan pemainnya dapat dikelompokkan dua katagori:
1. Outbound Anak/Kids
Outbound anak adalah suatu kegiatan outbound yang dilakukan oleh
anak-anak yang berumur berkisar antara umur 5 tahun keatas sampai umur
15 tahun. Biasanya outbound anak bertujuan mengembangkan kepercayaan
diri, keberanian, dan daya kreatifitas.

2. Outbound Dewasa/Adult

Outbound dewasa adalah suatu kegiatan outbound yang di lakukan oleh
seseorang berumur lebih dari tujuh belas tahun keatas. Juga beragam
permainan yang memacu jantung atau adrenalin seperti arum jeram, art

rope, flying fox, jembatan tali 2, jembatan goyang dan jembatan gantung.

B. Berdasarkan jenis permainanya dapat dikelompokkan dua katagori:
1. Outbound Soft Skill
Outbound soft skill adalah kegiatan outbound yang dilakukan untuk
pengembangan personal dan interpersonal, biasanya berupa kemampuan
(bakat) atau keterampilan. Permainan outbound soft skill ini dirancang
sedemikian rupa sehingga tidak memerlukan fisik yang berlebih untuk

melakukannya.

2. Outbound Hard Skill

Outbound hard skill adalah kegiatan outbound yang dilakukan untuk
keterampilan teknis atau penguasaan bidang sesorang sehingga mudah
dilakukan dan diterapkan. Biasanya outbound difokuskan untuk
keterampilan seseorang sehingga diperlukan kecepatan dan ketepatan.



Beberapa permainan outbound yang akan di rancang yaitu:

1. Outbound Training

2. Paint Ball (war game)

3. High Rope aktivity seperti Flaying Fox
4. Fun Outing

5. Family Gathering

6. Camping

2.3.3 Jenis Kegiatan Outbound
Menurut Agustinus Susanta (2010), Pembagian outbound ada 2, yaitu:

1. Real Outbound
Yaitu peserta memerlukan ketahanan dan tantangan fisik besar untuk
menjalani petualangan yang mendebarkan dan penuh tantangan.

2. Fun Outbound/semi outbound
Yaitu kegiatan di alam terbuka yang hanya melibatkan permainan ringan,
menyenangkan, dan berisiko pengembangan peserta, khususnya dari sosial

atau interaksi dengan sesama.

Dalam meningkatkan kualitas kawasan Outbound, pengkategorikan jenis
kegiatan dalam kawasan Outbound adalah sebagai berikut:
1. Kegiatan Pengelolaan
Kegiatan pengelolaan adalah kegiatan yang dilakukan oleh pihak pengelola
untuk mengelola sarana fisik dalam kawasan outbound. Termasuk di dalamnya
kegiatan perawatan bangunan, taman, dan peralatan yang digunakan sebagai media

pelatihan dalam kawasan outbound.

2. Kegiatan Pelatihan
Kegiatan pelatihan adalah kegiatan yang dilakukan sebagai proses outbound
training di dalam kawasan. Termasuk di dalamnya kegiatan permainan, simulasi,

diskusi, ceramah, dan sebagainya.
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3. Kegiatan Penunjang

Kegiatan penunjang adalah kegiatan yang dilakukan sebagai pendukung

kegiatan utama. Misalnya kegiatan menginap, berkemah, kantin, dan lain

sebagainya.

Tabel 2.1 Standar Permainan

Standar Permainan Outbound

TANGGA 8M

2BUAH

4am

SADVENTUS

odom ONE LINE BRIDGE
MIADVENTURE
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JEMBATAN GOYANG
XADVENTURE

ANAK

0.50m

040 m

Vo BURMA BRIDGE

MYADVENTURE

N\

e

FLYING FOX

120 M

(Sumber: Ex-Adventure, 2023)
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2.4 Tinjauan Khusus

2.4.1 Lokasi

Gambar 2.1 Peta Wilayah Aceh Besar
(Sumber: BPS Kabupaten Aceh Besar)

Pemilihan lokasi/tapak merupakan salah satu faktor penting yang harus
diperhatikan. Faktor lokasi juga berpengaruh besar pada pemakaian bangunan
tersebut serta pencapaian fungsi bangunan yang diinginkan. Pemilihan tapak dapat
dilakukan dengan melakukan suatu analisis perbandingan pada beberapa tapak yang
tersedia untuk program yang sama yang telah ditentukan sebelumnya. Analisa tapak
dilakukan berdasarkan data-data tapak yang ada, mulai dari batas, bentuk, ukuran,

dan sebagainya.

A. Faktor Penentuan dan Pertimbangan Pemilihan Lokasi
1. Faktor Pertimbangan Pemilihan Lokasi
Pertimbangan pemilihan lokasi Perancangan area Rekreasi Outbound Aceh
Besar dilakukan berdasarkan kriteria sebagai berikut :
a. Tinjauan Terhadap Struktur Kota
Lokasi diambil pada kawasan yang memiliki rencana tata ruang dan wilayah

(RTRW) sebagai pusat pelayanan sosial kota, seperti halnya pusat
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perdagangan regional dan pemerintah, kegiatan jasa komersial, perbankan,
perkantoran, pelayanan umun dan sosial, pusat kebudayaan dan Islamic

Canter, dan kegiatan lain yang komplementer terhadap kegiatan tersebut.

b. Syarat Lingkungan
Syarat lingkungan ini meliputi beberapa aspek, antara lain :
1. Potensi Tapak
o Lokasi sesuai dengan tata guna lahan pada kawasan kota Banda Aceh
atau Aceh Besar dengan ketersediaan lahan yang mampu memenuhi
kebutuhan besaran ruang dan pengembangan kegiatan lainnya
o Memiliki struktur tanah yang baik untuk konstruksi
2. Tata Guna Lahan
e Lokasi bukan merupakan lahan produktif (bukan sawah, kebun, juga
bukan lahan pabrik)
e Tidak merusak ekosistem atau lingkungan hidup
3. Tata Guna Lahan
Syarat aksesibilitas ini menuntut suatu objek harus dapat dengan mudah
dilihat, ditemui dan dicapai. Syarat-syarat aksesibilitas antara lain :
e Mudah dalam pencapaian
o Lokasi berada pada daerah yang memiliki prasarana jalan yang baik
Berdasarkan Qanun Kabupaten Aceh Besar tentang rencana tata ruang
Wilayah Kabupaten Aceh Besar Tahun 2012-2032.

B. Peraturan Dearah Aceh Besar
Dalam perencanaan kawasan peruntukan permukiman, Aceh Besar akan
mengembangkan 3 wilayah pengembangan (WP), Yaitu:
1. Kecamatan Mesjid Raya, seluas 34,72 Ha, meliputi Gampong leu Seu Um
2. Kecamatan Lembah Seulawah, seluas 76,51 ha, meliputi Gampong Saree

Aceh, Gampong Sukamulia, Gampong Sukadamai; dan
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3. Kecamatan Kota Jantho, seluas 775,97 ha, meliputi Gampong Weue,
Gampong Teurebeh, Gampong Bukit Meusara Gampong Jantho Makmur,

dan Gampong Barueh.

Tiga Wilayah Pengembangan tersebut menjadi dasar dalam menentukan
Sistem Pusat Pelayanan Aceh Besar 20 tahun ke depan, dimana direncanakan
dua Kecamatan yaitu:
a. Kecamatan Mesjid Raya — Gampong leu Seu UM
b. Kecamatan Lembah Seulawah — Gampong Sare Aceh dan Gampong
Sukadamai

c. Kecamatan Kota Jantho — Bukit Meusara

2.4.2 Penentuan Lokasi
Berdasarkan penentuan dan pertimbangan fakor pemilihan lokasi, maka
alternatif lokasi perancangan yang dipilih berada di:
1. le Seum Kecamatan Masjid Raya Kabupaten Aceh Besar
2. Suka Damai Kecamatan Lembah Selawah Kabupaten Aceh Besar
3. Bukit Meusara, Kec. Kota Jantho, Kabupaten Aceh Besar
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1. Lokasi Pertama

Tabel 2.2 Alternatif Lokasi 1

Analisa SWOT

Data Lokasi Lokasi L okasi 1

Strengths

e Berbatas
dengan badan
jalan, sehingga
mudah diakses

e Beradadi
Wilayah
Pengunungan

Peta

le Seum Kecamatan Masjid Raya Weaknesses
Kabupaten Aceh Besar e Kondisi tanah

Luas Tapak |*2Ha yang relatif
keras karena

Kondisi Berkontur daerah
Tapak pengunungan

Alamat

Opportunities

e Lokasi

e Berbatas dengan badan jalan merupakan

Kelebihan . » jalur utama
e Tidak menggangu aktifitas jalan menuju ke

e Udara sejuk dan indah pemandian air
panas

e Mudah diakses

Threats

e Adanya resiko
terkena
bencana
gempa dan

e Banyak berbatuan longsor

e Adanya resiko
letusan
ngunung
karena aktif

e Tidak ada drainase di sekitar site
Kekurangan

(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)
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2. Lokasi Kedua

Tabel 2.3 Alternatif Lokasi 2

Data Lokasi

Lokasi

Analisa SWOT
Lokasi 2

Peta

Strengths

e Berbatas
dengan badan
jalan, sehingga
mudah diakses

e Beradadi
Wilayah
Pengunungan

Alamat

Suka Damai Kecamatan Lembah
Selawah Kabupaten Aceh Besar

Luas Tapak

+1,5Ha

Kondisi
Tapak

Berkontur

Weaknesses

e Kondisi tanah
yang tidak
padat karena
daerah
pengunungan

Kelebihan

e Bersebelahan dengan badan jalan
e Menggangu aktifitas jalan

e view yang bagus

Opportunities

e Lokasi
merupakan
jalur utama
Banda Aceh
Medan,
sehingga
diperkirakan
akan banyak
pengunjung.

Kekurangan

e Tidak ada drainase di sekitar site

e Kondisi tanah yang tidak padat

Threats

e Adanya resiko
terkena
bencana
gempa dan
longsor

e Adanya
binatang Babi
dan Monyet

(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)
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3. Lokasi Ketiga

Tabel 2. 4 Alternatif Lokasi 3

Data Lokasi

Lokasi

Analisa SWOT
Lokasi 3

Peta

Strengths

e Berdekatan
dengan sungali,
sehingga
terdapat view
sungai yang
indah.

Alamat

Bukit Meusara, Kec. Kota Jantho,
Kabupaten Aceh Besar

Luas Tapak

+ 2 Ha

Kondisi
Tapak

Relatif datar dengan sedikot kontur

Weaknesses

e Kondisi tanah
yang bagus
tidak terlalu
berkontur

Kelebihan

Mudah diakses

Tidak menggangu aktifitas jalan
Udara sejuk dan indah

View yang bagus

Memiliki jaringan Listrik

Opportunities

e Lokasi sangat
strategis
nyaman aman
berada di
pinggir sungai

Kekurangan

Tidak ada drainase di sekitar site

Threats

e Adanya resiko
terkena
bencana
gempa dan
luapnya air
sungai

(Sumber: Analisa Pribadi,2022)
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2.4.3 Penilaia Kriteria Lahan

Tabel 2.5 Penilaian Kriteria Lahan

Nilai Lokasi Site

Kriteria Lahan

Lokasi | | Likasi Il | Lokasi Ill
Berdasarkan Kriteria Bangunan
dan RTRK Aceh Besar
e Peruntukan lahan 3 2 3
e Berada di jalan utama 3 3 2
o Kepadatan lahan 3 2 2
Aksesibilitas / Pencapaian
e Sarana transportasi umum 3 1 2
e Kemudahan pencapaian dari
1 3 3
pusat kota
e Mudah ditemukan 3 3 2
Fasilitas lingkungan yang terkait
objek perancangan
e Perumahan warga 3 1 2
e Fasilitas Penginapan 1 1 1
o Fasilitas perdagangan terdekat 1 3 2
e Warung kopi / Coffe shop 1 3 2
Prasarana
e Jaringan listrik 3 3 3
e Jaringan air bersih 2 3
e Jaringan komunikasi 1 2 3
Rekreasi
e Outbound 1 2 3
e Sungai 1 2 3
e Kontur 3 3 3
e View 2 3 3
Jumlah 34 39 42

(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)

Berdasarkan analisa SWOT di atas maka site yang terpilih adalah site
pada lokasi ketiga yaitu pada kawasan Bukit Meusara, Kec. Kota Jantho,
Kabupaten Aceh Besar. Lokasi ini terpilih dikarenakan mendapatkan banyak
view yang indah yaitu panorama alam yang berupa gunung dan sungai. Dari
segi jarak, lokasi perancangan berada pada daerah yang strategis dengan jarak
tempuh ke lokasi perancangan sekitar 5 km dari Kota Jantho. Kondisi site juga

sangat mendukung dengan kondisi tanah yang sedikit berkontur.
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2.4.4 Fasilitas Pendukung Pada Objek
Pada analisa prasarana lingkungan berikut, terdapat tiga titik fokus analisa
yang akan di bahas, yaitu analisa prasarana, sistem transportasi dan system utilitas
lokasi.
1. Prasarana
Pada Perancangan area Rekreasi Outbound di Jantho, Aceh Besar ini terdapat

beberapa Prasarana dalam Jarak <2 Km antara lain:

Tabel 2.6 Analisa Prasarana

NO. PRASARANA
1. | Rektorat ISBI Aceh
2. | Dayah Manbaul Ulum Al-aziziyah
3. | Pesantren MSBS
4. | Poslindes, Rumah Bersalin Gampong Bukit
Meusara
5. | SDN 7 Kota Jantho
6. | Bumi Perkemahan Kota Jantho
7 Jantho Panorama Park

(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)

2. Sistem Transportasi
Sistem transportasi pada lahan perancangan meliputi:
e Jaringan jalan
Jalan utama pada lokasi perancangan yaitu Jl. Prof. A. Majid Ibrahim atau depan
kantor bupati melewati (jalan sekunder) desa bukit mesara menuju jalan lokal
sepanjang 500 meter ununtuk mencapai area perancangan.
o Kondisi Jalan
Kondisi jalan mempengaruhi pergerakan kendaraan yang akan mengakses ke lokasi,
jalan utama yaitu arteri yang terdiri dari aspal selebar 12 meter dan memasuki jalan
sekunder dengan jarak 1 Km dan memasuki jalan lokal sepanjang 500 Meter dengan
jalan pengerasan berbatuan dengan lebar jalan 5 meter.
3. Sistem Utilitas Lokasi
Sistem utilitas lokasi pada perancangan antara lain:
e Jaringan Listrik

Jaringan listrik eksisting didistribusikan dari PT. PLN Persero.
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e Sumber Air Bersih
Sumber air bersih yang terdapat dari area site umumnya yaitu dari sumur cincin atau
sumur Bor

e Jaringan Air Limbah
Saluran air limbah atau air bekas pemakaian rumah tangga pada lokasi menuju ke

cincin sumur resapan

2.4.5 Peraturan Pemerintah Aceh Besar

Peraturan Pemerintah Aceh Besar, penentuan bangunan suatu daerah harus
disesuaikan dengan rencana penggunaan lahan yang ditetapkan, diperuntukkan
bangunan menurut tipenya. Dengan adanya peraturan seperti ini diharapkan dapat
menampilkan penataan yang rapi. Adapun peraturan-peraturan dan syarat-syarat
(Qanun RTRW Aceh Besar 2012-2032) Menyangkut peruntukan lahan di daerah
Aceh Besar, adalah:

1. Pasal 47 ayat 1 Tentang KDB dan KLB, dan RTH
a. Koefisien Dasar Bangunan (KDB)  : 60%
b. Koefisien Lantai Bangunan (KLB) : 20%
c. Ruang Terbuka Hijau (RTH) : 30%
2. Pasal 48 ayat 4 Tentang Tendatang Garis Sepadan Sungai (GSS)
a. Poin (d), dibolehkan aktivitas wisata alam dengan syarat tidak menggangu
kualitas air sungai
b. Poin (l), sungai bertanggul di luar kawasan perkotaan meliputi: Pada
sungai kecil ditetapkan sekurang kurangnya 50 meter dihitung dari tepi

sungai.

Berikut peraturan pemerintahan yang terkait pada lahan Perancangan area
Rekreasi Outbound di Jantho, Aceh Besar:

1. GSB Minimum t4m
2. Luas Lantai Dasar Maksimum : KDB x Luas Tapak
: 60% x 23.512,54 m?

KDB Maksimum :14.107,524 m? (1,5 Ha)
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3. Luas Bangunan Maksimum : KLB x Luas Tapak

: 20% x 23.512,54 m?
KLB Maksimum :4.702,508 m? (0,5 Ha)
4. Luas Ruang Terbuka Hijau : RTH x Luas Tapak

: 30% x 23.512,54 m?
: 7.053,762 m? (0,5 Ha)

5. Luas Garis Sepadan Sungai : 50 meter dihitung dari tepi
Sungai.
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2.4.6 Studi Banding Perancangan Sejenis

Tabel 2.7 Studi Banding Perancangan Sejenis 1

Bumi Batara Adventure Camp

Villa outbound BUMIBATARA Garut

Villa-Peng

Gooale

Bumi Batara Adventure Camp berada di lokasi Kampung Batara,

Sukarame, Bayongbong, Mekarjaya, Garut, Mekarjaya, Kec. Bayongbong,

Kabupaten Garut, Jawa Barat. Perjalanan ini memakan waktu sekitar 1 jam 57

menit karena jaraknya 70.4 km. Perjalanan bisa lebih cepat jika melalui Jalan

Nanggeleng — Cirahayu.

Fasilitas dan Permainan Outbound

a. Fasilitas
e Lobby
e Villa

b. Permainan
e Rafting

e River tubing
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Camping ground
Aula

Area Parkir

Kamar Mandi Umum
Tenda Camp

Taman anak

Restaurant

e Painball

e High rope

e Flying fox

e Trekking sawah

e Camp Groud

Master Plan

o E

g frakking Sawah Mg

RainBall

Enterence

Villa
Restaurant
Trakking sawah
River tubing
Paint Ball

oﬁie\staurgnl . @
G Villa |
O Y

Arum Jeram

A7 4
e QLngh Rope
i=laying Fox

0

& /
Bumi Batara Adventure Camp

&

7. Arum Jeram
8. High Rope
9. Flaying Fox
10. Rafting

11. Camp Groud
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Tabel 2.8 Studi Banding Perancangan Sejenis 2

Outbound Cikole Lembang

Grafika Cikole - Lembang

Lokasi

Wisata Outbond Grafika Cikole yang berada di JI. Kampung
Cimbangung, RT.3/RW.15, Cikole, Kec. Lembang, Kabupaten Bandung Barat,
Jawa Barat adalah tempat yang terbaik di Bandung. Dengan fasilitas yang sangat
lengkap Destinasi wisata outbound yang terletak di ketinggian 1.400 mdpl,
dengan suhu yang dingin yakni sekitar 5-20 derajat celcius. Lokasinya yang

terletak di kawasan perbukitan hutan pinus seluas 9 hektar.

Fasilitas dan Permainan Outbound

a. Fasilitas b. Permainan

e Lobby

Flying fox

Jembatan tali 2

e Villawisata alam

e Camping ground Jembatan goyang
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e Aula bambu e Jembatan gantung
e Area Parkir e Paint ball

e Kamar Mandi Umum e Offroa adventure
e Taman anak

e Taman strawberry
e Lapangan

e Restaurant

e Saung lesehan

Master Plan

BLOK A
Parkir
Mushalla
Kantor
Resto Sunda
Saung Lesehan
Rumah Pohon
Play Ground
Flying Fox
Jembatan tali 2
10. Jembatan Burma
11. Counter Game
12. Aula Bambu
Dayang Seume
13. Toilet
BLOK B
Pos Kontrol
Jaring 1 dan 2
Kampung India
Warung
Turing Tebing
LOK C
Pondok Wisata
Area camping
Keluarga
Pendopo Hutan
Pondok Wisata
Pinus
Rumah Panggung
Tenda Dome
Mushalla
BLOK D
1. Area Urban Camp
2. Tenda Camp
3. Paint Ball Area

1000 VELA I o

b IR

o

3

¥

"www NQDQDIDQWISQTQ (o)

~ W

i
(
y
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Tabel 2.9 Studi Banding Perancangan Sejenis 3

Outbound Dago Dream Park

Dago Dream Park

J1. Dago Girl No.Km. 2.2, Pagerwang, Kec. Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat 40135

BALBA Punclut
hite Cafe
v, : A $
. ! ativ BW 44 Bed & Breakfast
Amparan pinus G kafe & panorama

rJoang
i@ ’

Katering Tince

Gz;'ogle

&
illa Putih liembana

Dago Dream Park Bandung yang beralamat jl. Dago Giri No. Km 22, pagerwangi, kec.
Lembang, Kabupaten Bandung Barat, Jawa Barat. Adalah tempat rekreasi Outbound yang mengusung
konsep perpaduan jawa, sunda dan juga bali memberikan nuansa alam sejuk dan asri. Dengan luas
area 11.6 Ha.

Fasilitas dan Permainan Outbound

a. Fasilitas b. Permainan

e Lobby e Flying fox

e Villa wisata alam e Hook afish

e Camping ground e Horse Around
e Resort e Coral Land
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Aula pertemuan
Area Parkir
Kamar Mandi Umum
Taman anak
Lapangan kegiatan
Campsite
Restaurant

Kolam pancing
Kolam renang
Mushala

Barak

e Emot Island

e Pirates Ship

e Eow a Boat

e Mini ATV

e Kamp Daya Sumbi
e Anti Gravity

e Paintball

Master Plan

fpggpl.,.,.,\e'
FUN in the NATURE

1. Unicomn Wingz Cafe *new
2. Xdimo Cinema 80
3. Dream Shop *new
WAHANA SELFIE
4. Vespain Love
5. Up House
6. GiantElla
7. Paragliding
. Flying Lounge
9. Love Seat
10. Bird Nest
11. Sky Tree
12. Sky Bike
(Onthel & Ghost Rider)
13. Aladdin’s Carpet
" WAHANA ATAS
14. Geared Up
15. Pine House
16. Archery
17. Shooting Range *new

®

WAHANA OUTBOUND

18. Sky Gliding (Flying Fox)

19. Hooka Fish

20. Horse Around

21. Coral Land “new

22. Emot island "new
(Taman Selfie Keluarga)

23. Pirates Ship (Perahu Kora)

24. Row a Boat

25. Uncle's Barn

26. Agen Jon Wik
{Menembak Target)

27. Mini ATV (Hot Rider)

28. ATV

29. Funtion Room

30. Kamp. Dayang Sumbi
(Ethnic Village)

31. Anti Gravity

32. Love Island *new

33. Paintball

PERHATIAN !

dilarang membeli tiket dari tiap wahana.
Semua tiket wahana, tiket masuk, tiket wara-wirl,
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2.4.7 Tabel Perbandingan Objek Sejenis

STUDI STUDI STUDI
NPT OIS BANDING 1 BANDING 2 BANDING 3
Fasilitas e Lobby e Lobby e Lobby
e Villa e Villawisataalam |e Villawisata alam
e Camping ground |e Campingground |e Camping ground
e Aula e Aulabambu e Resort
e Area Parkir e Area Parkir e Aula pertemuan
e Kamar Mandi e Kamar Mandi e Area Parkir
Umum Umum e Kamar Mandi
e Tenda Camp e Taman anak Umum
e Taman anak e Taman e Taman anak
e Restaurant strawberry e Lapangan
e Lapangan kegiatan
e Restaurant Saung | Campsite
lesehan e Restaurant
e Kolam pancing
e Kolam renang
e Mushala
e Barak
Gubahan - Gubahan dan Gubahan dan
Massa dan Tatanan massa Tatanan massa
Tatana berdasarkan berdasarkan zonasi
Massa vegetasi, angin, dan | dan sirkulasi denan
matahari yang tatanan masa alur
berbentuk pengunjung
mengililingi tapak
Zonasi - Berdasar fungsi: Berdasarkan konsep:
Tapak e Publik e Lingkungan
Bangunan e Semi publik bersih area
e Perivat area penginapan yaitu
penginapan privat
e Servis yang e Sosial berisikan
dipengaruh oleh tempat pengelola
sirkulasi yaitu dan servis yaitu
bagi pengelola semi publik
dan pengunjung
Pola - Sirkulasi dibagi dua: | Pola sirkulasi
Sirkulasi e Enterence dibentuk
berhadapan berdasarkan:
langsung dengan |e Zonasi
jalan utama untuk |e Vegetasi pada
pengunjung tapak untuk
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Enterence memisahkan dan
pengelola membatasi area
memiliki alur lain bermain dan
yang langsung ke penginapan
zonasi servis
disisi lain
bangunan
Fasilitas e Rafting Flying fox e Flying fox
Permainan ¢ Rivertubing Jembatan tali 2 e Hook afish
e Painball Jembatan goyang | ¢ Horse Around
e High rope Jembatan e Coral Land
e Flying fox gantung e Emot Island
e Trekking sawah Paint ball e Pirates Ship
e River tubing Offroa adventure | ¢ Eow a Boat
e Mini ATV
e Kamp Daya
Sumbi
e Anti Gravity
e Paintball

Sumber: Analisa Pribadi 2022

Maka dari hasil studi banding dari ketiga objek tersebut akan diterapkan pada

perancangan ini adalah sebagai berikut:

1. Berdasarkan fasilitas adalah

a.

Fasilitas pengelola

Parkir pengunjung

Parkir pengelola

Lobby

Villa
Aula

R. Pengelola
R. Staff

b. Fasilitas Penunjang

Area Rekreasi

Tempat ibadah

Toilet
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e Penginapan
e Restauran
e Barak/ Gazebo
c. Fasilitas Area Bermain
e Camping ground
e Taman anak
e Lapangan
d. Fasilitas Permainan
e Painball
e Flying fox
e Offroa adventure
e Jembatan gantung
e High rope
e Jembatan tali 2
e Anti Gravity
e Taman Anak-anak
e Jembatan goyang
e Trekking
Gubahan dan tatanan massa mengikuti site, memanfaatkan site menjadi
tertata teratur dan tatanan massa membuat pengunjung lebih nyaman.
Berdasarkan zonasi tapak bangunan yaitu:
e Publik untuk pengunjung seperti lapangan, area bermain dan
perpustakaan
e Semi Publik yaitu area pengelola dan kebutuhan penunjang lainnya
e Privat yaitu area penginapan
Sirkulasi dibagi menjadi dua yaitu sirkulasi untuk pengunjung yang berkunjung

sementara dan sirkulasi untuk pengunjung yang akan menginap/camp.
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BAB III
ELABORASI TEMA

3.1 Tinjauan Tema
3.1.1 Definisi Eco Arsitektur

Eco Arsitektur merupakan perpaduan antara ilmu ekologi dan ilmu arsitektur.
IiImu ekologi merupakan suatu pembelajaran yang membahas keterkaitan antara
manusia dan lingkungan sekitar. Sedangkan ilmu Arsitektur merupakan ilmu seni
dalam merancang sebuah bangunan dalam suatu perancangan mikro dan makro
yang meliputi lansekap, produk maupun desain bangunan. Kaitan antara Eko dan
Avrsitektur yang mana desain fisik harus sesuai dengan unsur-unsur pokok Ekologi
Arsitektur yang mengutamakan kenyamanan para penggunanya tanpa merusak

keadaan alam sekitar.

Ekologi mempunyai istilah yang dikemukakan oleh Ernest Haeckal (1834-
1914) sebagai ilmu interaksi antar makhluk hidup. Dalam kehidupan ekologi
dipelajari sistem kesatuan dengan lingkungan (Darmayani et al., 2021). Bagian
penyusun ekologi berupa aspek biotik dan abiotik. Aspek biotik berupa manusia,
hewan tumbuhan dan mikroba. Sedangkan, Aspek Abiotik meliputi air, udara,
kelembaban, cahaya dan topografi. Ekologi juga berkaitan dengan sistem makhluk
hidup yang saling mempengaruhi sistem kesatuan berupa populasi, ekosistem dan
komunitas. Dalam ranah Arsitektur. Pembangunan tidak terlepas dari lingkungan

sekitar yang akan berdampak pada tindakan dan reaksi lapangan.

Ekologi Arsitektur beriorientasi pada pembangunan yang mengarah ke
lingkungan sehat. Pengaruh hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan
lingkungan akan berdampak baik bagi keberlangsungan hidupnya. Tujuan Ekologi
Arsitektur menciptakan lingkungan bangunan binaan dengan mempertimbangkan
penggunaa sumber daya alam secara efisien, melindungi kesehatan pengguna dan
meningkatkan produktifitas dengan kenyamanan lingkungan yang sejuk serta
mengurangi limbah pembangunan dan degradasi lingkungan. Menurut Robert H.

Reed adalah Eco- arstektur mencakup keselarasan melingkupi beberapa hal berupa:
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1. Penyelidikan kualitas

Tujuan setiap perencanaan Eko-arsitektur yang memperhatikan cipta dan rasa
kenyamanan penghuni. Kenyamanan ini tidak dapat diukur dengan alat sederhana
seperti lebar dan panjang ruang dengan meter, melainkan seperti yang telah
diuraikan tentang kualitas , penilaian kenyamanan sangat subjektif. Kenyamanan
dalam suatu ruang tergantung secara immaterial dari kebudayaan dan kebiasaan
manusia masing-masing, dan secara material terutama dari iklim dan kelembapan,

bau dan pencemaran udara.

2. Keseimbangan dengan alam

Pada penentuan lokasi perencanaan harus diperhatikan fungsi dan hubungan
dengan alam, seperti matahari, arah angin, aliran air. keseimbangan dengan alam
mengandung kesatuan makhluk hidup (termasuk manusia) dengan alam sekitarnya

secara holistis.

3. Sinar matahari dan orientasi bangunan

Sinar matahari dan orientasi bangunan yang ditempatkan diantara lintasan
matahari dan angin, serta bentuk denah yang terlindung adalah titik utama dalam
peningkatan mutu iklim-mikro yang sudah ada. Dalam hal ini perlu diperhatikan
sinar matahari dan arah angin yang memberi kesejukan. Orientasi bangunan
terhadap sinar matahari yang paling cocok dan menguntungkan terdapat sebagai
kompromi antara letak bangunan berarah dari timur ke barat dan yang terletak tegak

lurus terhadap arah angin seperti gambar berikut
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Letak bangunan terhadap sinar Letak bangunan terhadap arah
matahari dari arah timur ke barat. angin yang tegak lurus terhadap
arah angin.

Gambar 3.1 Bangunan terhadap sinar matahari dan arah angin
(Sumber: Frick, 1997)

4. Angin dan pengudaraan ruangan

Angin dan pengudaraan ruangan secara terus-menerus mempersejuk iklim

ruangan. Udara yang bergerak menghasilkan penyegaran terbaik karena dengan

penyegaran tersebut terjadi proses penguapan yang menurunkan suhu pada kulit

manusia. Dengan demikian juga dapat digunakan angin untuk mengatur udara

didalam ruang.

3.1.2 Prinsip Eco-Arsitektur

Berdasarkan tinjauan teori pendekatan Arsitektur Ekologi menurut Heinz

Frick memiliki beberapa prinsip bangunan ekologis yang antara lain:

1.
2.

Penyusuaian terhadap lingkungan alam setempat,

Menghemat sumber energi alam yang tidak dapat diperbaharui dan
menghemat penggunaan energi,

Memelihara sumber lingkungan (udara, tanah, air), Memelihara dan
memperbaiki peredaraan alam,

Mengurangi ketergantungan kepada sistem pusat energi (listrik, air) dan
limbah (air limbah dan sampah),

Kemungkinan penghuni menghasilkan sendiri kebutuhannya seharihari.
Memanfaatkan sumber daya alam sekitar kawasan perencanaan untuk sistem
bangunan, baik yang berkaitan dengan material bangunan maupun untuk

utilitas bangunan (sumber energi, penyediaan air).
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Maka dari ini prinsip ekologi yang dapat diterapkan pada bangunan yang
direncanakan yaitu:

e Desain yang Beradaptasi dengan Lingkungan Keadaan eksisting tapak.

e Elemen-elemen yang ada di dalamnya dapat menjadi bahan pertimbangan

dalam peletakan bangunan.

3.1.3 Pendekatan Nilai-nilai Eco-Arsitektur

Pendekatan desain arsitektur yang menggabungkan alam dengan teknologi,
menggunakan alam sebagai basis design, strategi konservasi, perbaikan lingkungan,
dan bisa diterapkan untuk menghasilkan suatu bentuk bangunan, lansekap, dengan
menerapkan teknologi dalam perancangannya.Pendekatan nilai-nilai arsitektur
ekologi atau eko-arsitektur dari berbagai sudut pandang dan penekanan menurut
adalah sebagai berikut:

1. Mengupayakan terpeliharanya sumber daya alam, membantu mengurangi
dampak yang lebih parah dari pemanasan global.

2. Perancangan dilakukan secara teknis dan ilmiah.

3. Menciptakan kenyamanan bagi penghuni secara fisik, sosial dan ekonomi
melalui sistim-sistim dalam bangunan yang selaras dengan alam, dan
lingkungan sekitarnya.

4. Penggunaan sistim-sistim bangunan yang hemat energi, diutamakan
penggunaan sistim-sistim pasif (alamiah) dan selaras dengan iklim
setempat.

5. Penggunaan material yang ekologis, setempat, sesuai iklim setempat,
menggunakan energi yang hemat mulai pengambilan dari alam sampai pada
penggunaan pada bangunan dan kemungkinan daur ulang.

6. Meminimalkan dampak negatif pada alam, baik dampak dari limbah
maupun kegiatan.

7. Meningkatkan penyerapan gas buang dengan memperluas dan melestarikan
vegetasi dan habitat mahluk hidup.

8. Menggunakan teknologi yang mempertimbangkan nilai-nilai ekologi.

9. Menuju pada suatu perancangan bangunan yang berkelanjutan.
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3.2 Interpretasi Tema

Rancangan Eco-Arsitektur secara umum memiliki prinsip dasar dalam
merancang. Interpretasi tema pada bangunan perancangan area rekreasi outbond di
Aceh Besar dengan mewujudkan bangunan perancangan secara pasif dengan
mempertimbangkan bentuk, konfigurasi, fasad, orientasi bangunan, vegetasi,

ventilasi alami, warna.

Interpretasi tema Eco-Arsitektur yang akan diterapkan pada perancangan area

rekreasi outbound di Aceh Besar antara lain sebagai berikut:

a. Beradaptasi Dengan Alam
Perancangan area rekreasi outbond ini dirancang harus mampu membuat sebuah
bangunan eko-wisata di atas lahan konservasi tanpa harus melakukan gangguan
signifikan terhadap keberadaan ekosistem itu sendiri dengan tetap menjalankan
fungsinya sebagai sebuah kawasan ekowisata.
1. Penataan Site Plan
Penataan site plan disini bermaksud untuk tetap menjaga keadaan alam
sekitaran site. Maksudnya ialah untuk tidak membangun bangunan utama pada
area penyangga ekosistem atau area yang sekiranya dianggap paling
berpengaruh di kawasan site tersebut, contohnya seperti area yang ditumbuhi
vegetasi yang sudah tergolong tinggi dan besar, juga area yang berdekatan
dengan sungai agar tidak mecemari sungai tersebut ketika bangunan digunakan
oleh pengunjung. Selain itu cara lain untuk mengurangi intervensi terhadap
vegetasi yang ada, jalur track mengambil ruang diantara sela-sela pepohonan
karena obyek merupakan sebuah tempat ekowisata maka kegiatan di luar
ruangan banyak di lakukan. Kesimpulannya yaitu diusahakan untuk membangun
bangunan utama pada area site yang memungkinkan untuk di area tandusi dan

juga sesaui dari analisa vegetasi, angin, matahari dan kontur.
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2. Bentuk Bangunan

Bentuk bangunan yang dirancang pada rancangan area rekreasi outbond ini
yaitu bentuk bangunan yang dapat beradaptasi dengan alam seperti penggunaan
material yang harus ramah terhdapat lingkungan dan juga harus
mempertahankan unsur alam pada banguna seperti menambahkan vertical
garden pada bangunan agar dapat menjaga ekosistem alam dan dengan adanya
bangunan tersebut tidak dapat merusak ekosistem itu sendiri. Dikarenakan are
site terdapat banyak kontur, maka bangunan dirancang dengan bentuk panggung,

mengurangi cut and fill pada kawasan site.

b. Optimasi Penggunaan Energi

Memaksimalkan bukaan pada rancangan bangunan menjadi salah satu cara
yang diterapkan pada perancangan area rekreasi outbond ini dengan tujuan agar
dapat menghemat energi listrik yang tidak perlu di gunakan pada siang hari dengan
memanfaatkan cahaya matahari sebagai pencahayaan alami bagi bangunan dan juga
dapat memanfaatkan angin di kawasan site sebagai penghawaan alami bagi
pengguna bangunan dan juga tetap akan memberikan rasa kenyamanan
kepada pengguna.

(Sumber: Gravitarsi, 2023)
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Selain itu, pemanfaatan cahaya matahari juga bisa di olah menjadi energi
listrik dengan menerapkan photovoltaic atau solarn panel sehingga tetap dapat

dimanfaatkan pada malam hari.

Gambar 3.3 Optimasi Energi
(Sumber: Gravitarsi, 2023)

c. Optimasi Penggunaan Ruang dan Material

Pada perancangan area rekreasi outbond ini menggunakan penerapan ruang
yang dapat menghadirkan ruang terbuka hijau (RTH) seperti pengoptimalan taman-
taman di sekitar banguanan dan dalam bangunan agar ekosistem alam tetap terjaga
dan asri. Penggunaan material pada perancangan area rekreasi outbond ini juga
sekiranya menggunakan bahan lokal yang menghemat energi juga memiliki

perawatan yang tidak terlalu menguras energi.

Gambar 3.4 Optimasi Penggunaan Ruang dan Material
(Sumber: Gravitarsi, 2023)
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d. Optimasi Penggunaan Air
Pada perancangan area rekreasi outbound Aceh Besar memanfakan sungai

eksisting sebagai sumber air untuk tanaman dan kebutuhan lainnya atau

penggunaan air hujan menggunakan penampungan

Wb

Gambar 3.5 Penampungan Air Hujan
(Sumber: Amma, 2017)

3.3 Studi Banding Tema Sejenis
3.3.1 Green School, Bali

Gambar 3.6 Green School Bali
(Sumber: Archdaily, 2023)

Green School berlokasi di Banjar Saren, Desa Sibang Kaja, Abiansemal,
Badung. sekitar 30 kilometer dari pusat Kota Denpasar. Green School Bali
merupakan salah satu bangunan sekolah dengan arsitektur yang menerapkan prinsip
ekologi. Penerapan prinsip-prinsip ekologi pada bangunan ini adalah sebagai
berikut :
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a. Bahan dan Konstruksi
Semua bangunan di kompleks ini menggunakan bambu sebagai material
utamanya dan alang-alang sebagai penutup atapnya dan dinding lumpur
tradisional untujk membentuk struktur bangunan. Tidak ada bahan buatan
pabrik atau zat kimia yang dipergunakan di sekolah ini. Bahan Baku dari
gedung ini adalah Bambu lokal, yang diambil dari pengembangan
berkelanjutan  (perkebunan) sehingga terus dikembangkan dan
menghasilkan persediaan yang banyak.

b. Tata Massa dan Ruang
Pembentukan ruang kelas tanpa dinding pembatas. Dengan cara ini secara
sosial dan interaksi, para murid dan guru dapat lebih peka dan intim dalam
menjalin hubungan edukasi dan sosial yang konduktif dan berkualitas.

c. Pengudaraan Bangunan
Bangunan tidak diberi penghawaan dengan Air Conditioner (AC)
melainkan dengan kincir angin yang berada di terowongan bawah tanah, hal
ini memungkinkan karena kondisi fisik lahan yang berkontur dan dekat
dengan sungai dan hutan.

d. Pengolahan Energi

Gambar 3.7 Sistem Pengolahan Energi Green School & Bioenergi
(Sumber: Padma, 2018)

Pada Bangunan ini tenaga listrik menggunakan energi listrik dari biogas

yang berasal dari kotoran hewan, generator turbin air, serta panel surya.
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3.3.2 Perpustakaan Pusat Universitas Indonesia

e P A

Gambar 3.8 Crystal Of Knowledge
(Sumber: Archdaily.com, 2023)

Perpustakaan ini merupakan pengembangan dari perpustakaan pusat yang
dibangun pada tahun 1986-1987, yang dibangun di area seluas 3 hektare dengan 8
lantai. yang dirancang bediri di atas bukit buatan yang terletak di pinggir danau.
Perpustakaan ini menganut konsep Eco Building mula dibangun semenjak Juni
2009. Bahwa kebutuhan energi menggunakan sumber energi terbarukan yaitu
energy matahari (solar energy. Dengan konsep semua kebutuhan didalam gedung
tidak diperbolehkan mengunakan plastic dalam bentuk apapun dan bangunan ini
didesain bebas asap rokok, hemat istrik, air dan kertas. Sebagian kebutuhan energi

perpustakaan ini dipasok dari pembangkit listrik tenaga surya.

Komponen Eko Arsitektur pada yang diterapkan pada bangungan

Perpustakaan Pusat Ul tersebut adalah :

1. Penggunaan Bukit Buatan pada Atap bangunan yang berfungsi sebagai
pendingin suhu di dalam ruangan, sehingga dapat mereduksi fungsi alat
pendingin.

2. Pencahayaan Alami yang dilakukan melalui Jendela jendela besar diseluruh
ruangan sehingga penerangan pada siang dan sore hari memanfaatkan sinar

matahari melalui solar cell.
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3. Penggunaan sirkulasi yang maksimal melalui sistem void yang
menghubungkan antar ruang satu dengan yang lainnya seingga ruang terkesan
saling menyambung.

4. Untuk memenuhi standar ramah lingkungan, bangunan dilengkapi oleh Sewage
Treatmen Plant yang berfungsi mengolah air kotor menjadi air bersih sehingga
air dapat dialirkan ke tanaman-tanaman yang berada dibukit/atap bangunan.

Interior dan Eksterior bangunan terbuat dari bahan alami yaitu bebatuan
yaitu paliman palemo dan batu alam andesit karena Curah hujan yang sedang
sehingga pemilihan bahan eksterior batu paling cocok karena selain tahan air juga
tidak mudah mengalami pelapukan selain itu penggunakan batu ini tidak perlu

pengecatan ulang.

Maka kesimpulan dari studi banding tema di atas akan diterapkan pada

perancangan area rekreasi Outbound Jantho Aceh Besar adalah sebagai berikut:

1. Memanfaatkan ruangan berdasarkan aktivitas pengguna dan penataan
lansekap yang dihubungkan dengan bangunan.

2. Bentuk bangunan dengan bukaan yang luas dan penggunaan fasad yang
tidak begitu banyak yang mampu menghalau sinar matahari ke dalam
bangunan

3. Penggunaan ruang yang open space dengan arah pandang luar yang luas

4. Meletakkan bangunan di selah-selah vegetasi yang berada di sekeliling

tapak merupakan salah satu dari konsep eco arsitektur.
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BAB IV
ANALISIS

4.1 Analisa Kondisi Lingkungan
4.1.1 Lokasi Perancangan

Berdasarkan RTRW Aceh Besar tahun 2012-2032 dan analisa SWOT
terhadap tiga alternative lokasi, maka lokasu yang terpilih termasuk ke dalam
wilayah pengembangan, Lokasi ini juga termasuk kawasan yang difungsikan

sebagai pelayanan tujuan wisata.

Provinsi

Indonesia

== | Aceh Besar

Kota Jantho

Bukit Meusara

Gambar 4. 1 Lokasi Perancangan Area Rekreasi Outbound Aceh Besar

(Sumber: Google Maps, 2022)
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Kondisi eksisting lahan di Kabupaten Aceh Besar didominasi oleh hutan
lahan kering sekunder seluas 82.843,21 Ha (28,52%). tapak lokasi merupakan lahan
kosong yang ditumbuhi semak belukar dan tanaman liar lainnya. Topologi tanah
cenderung berkontur. dengan luas lahan tapak 95,626 m? atau 9,5 Hektar dengan

batasan

4.1.2 Batasan Tapak

Gambar 4. 2 Lokasi Perancangan Area Rekreasi Outbound Aceh Besar
(Sumber: Google Maps, 2022)

Secara Geografis Tapak berbatasan dengan:
e Utara : Berbatasan dengan jalan dan perkebunan
e Timur : Berbatasan dengan perkebunan
e Selatan: Berbatasan dengan sungai dan hutan

e Barat : Berbatasan dengan sungai
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Gambar 4.3 Batasan Tapak / View
(Sumber: Analisa Pripadi, 2022)

4.1.3 Potensi Tapak
Adapun potensi tapak yang dipilih untuk perancangan ini sebagai beritkut:
1. Tata Guna Lahan
Lokasi tapak adalah kawasan hutan sesuai dengan kriteria dan kondisi fungsi

Perancangan area rekreasi outbound.

Gambar 4. 4 Tata Guna Lahan Aceh Besar
(Sumber: Bappeda Aceh Besar, 2022)
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2. Aksebilitas
Tapak terletak jauh dari pusat kota Jantho, Aceh Besar, akses menuju lokasi
tapak merupakan jalan lingkungan sehingga akses cukup terbatas.

3. Kondisi Lingkungan
Kondisi pada tapak memiliki kebisingan sangat rendah dikarenakan lokasi
tapak yang dikelilingi oleh hutan, perkebunan dan sungai.

4. Potensi Lingkungan
Tapak memiliki kondisi eksisting yang dapat menunjang perancangan area
rekreasi Outbound antara lain:

a. Akses sangat mudah karena site menempuh 4,6 Km atau 10 menit dari
pusat Kota Jantho.

Gambar 4.5 Rute dari Kota Jantho ke Site
(Sumber: Google Map, 2022)

a. Site tidak terlalu jauh dari Kota Banda Aceh karena site menempuh 52,7
Km atau 1 jam dari jalan Banda Aceh - Medan namun jika di tempuh

melalaui jalan Tol dapat mengurangi 30 menit perjalanan.
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Banda Aceh(e

(0)Bukit Meusara

Google

Gambar 4.6 Rute dari jalan Banda Aceh-Medan dan Rute dari Tol Blang Bintang-Jantho
(Sumber: Google Map, 2022)

Gambar 4.7 Kondisi Jalan Akses ke Site
(Sumber: Penulis, 2022)
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4.2 Analisa Tapak
4.2.1 Analisa Klimatologi

A. Analisa Matahari
1. Kondisi Eksisting

Gambar 4. 8 Analisa Matahari
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)

Tapak terletak di daerah tropis dengan curah hujan dan pencahayaan

merata sepanjang tahun. pada jam 06.00 WIB — 11.00 WIB cahaya

matahari menyinari tapak dari arah timur, jam 11.00 WIB — 15.00 WIB

matahari berada di tengah tapak sehingga tapak terpapar matahari

sempurna. jam 15.00 — 18.00 matahari bergerak ke arah barat site. area

site existing merupakan lahan lebar dengan isi berupa vegetasi

pepohonan dan tanaman perdu.

2. Tanggapan

e Matahari pagi baik untuk kesehatan sehingga area bagian timur site
dapat dimanfaatkan untuk area outbond luar ruangan

e Matahari siang dan sore bersifat silau sehingga bagian barat
mempertahanan vegetasi untuk menciptakan efek bayang pada site
sehingga site tidak langsung terpapar matahari sore.

e Merancang jalur flying fox dari arah utara menuju ke selatan supaya
sinar matahari tidak menyilau penggunanya

e Pada bangunan pengelola memperhatikan orientasi bangunan dan
bukaan untuk menciptakan pencahyaan alami sehingga

meminimalisir penggunaan energi listrik
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Gambar 4.9 Pencahayan Alami
(Sumber: iaa-untan.weebly.com, 2022)

e Eksterior bangunan menggunakan warna cerah yang dapat
memantulkan panas seperti coklat, krem atau material yang dapat

meredam panas seperti material kayu.

(el F

Gambar 4. 10 Eksterior Bangunan
(Sumber: eticon.co.id, 2022)
B. Analisa Angin
1. Kondisi Eksisting
Angin dominan berasal dari arah utara dan selatan dari arah sungai. pada
area tapak terdapat vegetasi berupa pepohonan yang dapat memecah angin
sehingga angin yang memasuki tapak sudah difilter oleh vegetasi dan

memiliki penghawaan yang baik.
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Gambar 4. 11Analisa Angin
(Sumber: Analisa Pribadi, App.windy, 2022)

Tabel 4. 1 Tabel Kecepatan Rata-rata Angin Pertahun di Jantho-Aceh

Besar
Bulan Kecepatan Rata-Rata Angin

2019 2020 2021 2022
Januari 13,0 12,0 13,0 13,0
Februari 10,0 9,0 10,0 10,0
Maret 10,0 10,0 11,0 12,0
April 9,0 10,0 10,0 11,0
Mei 16,0 14,0 15,0 13,0
Juni 17,0 15,0 14,0 13,0
Juli 15,0 15,0 13,0 12,0
Agustus 13,0 14,0 14,0 10,0
September 16,0 16,0 15,0 13,0
Oktober 10,0 12,0 10,0 13,0
November 15,0 13,0 15,0 14,0
Desember 10,0 12,0 15,0 15,0

(Sumber: BPSK-Aceh Besar, 2022)
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2. Tanggapan
e Angin pada site dapat dapat dimanfaatkan sebagai penghawaan

alami pada bangunan dengan membuat cross ventilation

Gambar 4.12 Analisa Angin Pada Bangunan
Sumber: calonarsiteksukses.blogspot.com

e Merespon angin pada tapak dengan meletakkan bangunan massa
banyak sesuai arus angin (selatan), sehingga angin dapat masuk ke
seluruh bangunan dengan meciptakan bangunan dengan bukaan
yang lebar

e Bagian utara dan arah sungai harus didominasi oleh vegetasi untuk
menciptakan sirkulasi arah angin. Vegetasi pada site dapat berfungsi

sebagai pemecah angin.
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Massa bangunan dipisahkan

dan berbentuk dinamis untuk

memaksimalkan angin pada
bangunan

Pembatas sekaligus
pemecah angin pada
site

Gambar 4.13 Analisa Angin Pada Site
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)

C. Analisa Drainase dan Hujan
1. Kondisi Eksisting

/ ;/1‘/// /4%

Gambar 4. 14Analisa Hujan
(Sumber: Analisa Pribadi, App.windy, 2022)

Berdasarkan data rata-rata curah hujan yang diperoleh dari website BPS
Aceh Besar mulai dari bulan Januari hingga Desaember pada Tahun 2020,
2021, dan 2022 adalah sebagai berikut:
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Tabel 4. 2 Tabel Curah Hujan Aceh Besar

Bulan Rata-Rata Curah Hujan (Mm)

2020 2021 2022
Januari 888,0 195,9 252,7
Februari 106,0 7,7 229,6
Maret 76,0 1447 76,9
April 116,0 118,8 261,2
Mei 81,0 80,1 402,0
Juni 42,0 167,7 77,1
Juli 82,0 83,8 81,7
Agustus 370,0 40,4 95,1
September 172,0 81,5 196,6
Oktober 108,0 1255 307,0
November 209,0 179,7 578,4
Desember 120,0 197,8 498,8

(Sumber: BPSK-Aceh Besar)

Aceh besar yaitu Jantho terletak di daerah tropis dengan curah hujan

tinggi dengan wiyalah berupa dataran tinggi dengan sungai yang mengalir

di area sekitar site bagian selatan. Pada tapak tidak terdapat drainase

eksisting.

2. Tanggapan

Resapkan Air

Gambar 4. 15 Analisa Drainase
(Sumber: dpu.kulonprogokab.go.id, 2022)

Tampung Air

Saluran drainase.

Alirkan Air

e Tiap massa bangunan pada tapak dibuat drainase sesuai dengan

kebutuhan bangunan
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¢ Air hujan dapat ditampung untuk keperluan menyiram tanaman pada
site atau digunakan untuk flushing toilet.

e Sungai yang terletak di dekat site dapat dimanfaatkan sebagai
sumber mata air bersih dengan sistem penyaringan

e Pada massa bangunan menggunakan atap dengan kemiringan
tertentu dan dipasang tritisan atap dan kanopi untuk menghindari
tempias hujan

e Menambahkan Paving Block pada bagian tetentu yang digunakan
sebagai material penutup perkerasan tanah atau jalan pengganti aspal

dan cor beton.

4.2.2 Analisa Kontur
1. Kondisi Eksisting

Gambar 4.16 Kondisi Site Berkontur Sebelah Barat
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)
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Gambar 4.17 Kondisi Site Berkontur Sebelah Timur
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)

Gambar 4.18 Kondisi Site Tidak Berkontur Berada di Tengah Site
(Sumber: Analisa Pribadi,2022)

Gambar 4.19 Kondisi Site Tidak Berkontur Berada di Tengah Site
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)
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Gambar 4.20 Potongan Site
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)

Porongan A-A

Gambar 4. 21 Potongan Site A-A dan B-B
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)

@GARIS_ KONTUR

Gambar 4.22 Garis kontur
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)
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2. Tanggapan

Pada site terdapat tanah berkontur dan menjadi potensi dalam mengasah
adrenalin saat permainan outbound. Naik turunnya permukaan tanah dapat
menjadi potensi dalam menciptakan permainan. Adapun bagian jalan yang
digunakan sebagai sarana publik dibuat rata dengan mempertimbangkan
kenyamanan pengguna, peletakan permainan flying fox dari ketinggian 3,12 m
turun ke dataran rendah dengan ketinggian 2,97 m dan untuk permainan anak anak

berada di ketinggian kontur paling rendah yaitu 2,87 m.

Gambar 4.23 Permainan Flying Fox
(Sumber: sumbar.kemenag.go.id)

Bagian berkontur dekat sungai ditanami pepohonan dengan akar tunjang untuk
menguatkan pondasi tanah dan mencegah erosi pada bibir sungai

oy

Gambar 4.24 Vegetasi Bambu Pencegah Erosi Sungai
(Sumber: pusatkrisis.kemkes.go.id)
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Bagian bangunan yang memiliki kontur menggunakan struktur seperti rumah

panggung dengan menggunakan pondasi tapak untuk mengurangi cut and fill.

 Struktur bangunan berundak
Retaining Wall seperti rumah sengkedan
di perkuat dengan

Struktur pondasi tanaman pegikat lahan # Retaining Wall
.

di perkuat dengan

satu tempat Struktur dengan tanaman pegikat lahar
plat dinding sejajar
» Struktur rumah panggung Jalur sirkulasi *
penahan tanah *

STRUKTUR YANG DITERAPKAN )
PADA LAHAN DAN BANGUNAN ) L

Gambar 4.25 Konsep Bangunan Mengurangi Cut and Fill
(Sumber: Dspace.uii.ac.id)

4.2.3 Analisa Sirkulasi dan Pencapaian

Kecamatan Kota Janthote)

= 10 mnt %
a6k

Jantho Ranorama Park;
a

.

©)Bukit Meusara

Google

Gambar 4.26 Rute dari Kota Jantho ke Site
(Sumber: Google Map, 2022)

1. Kondisi Eksisting

Berdasarkan survei lokasi pada tapak, site terletak di di area hutan dengan jalan
akses berupa jalan lingkungan dengan lebar 5 meter. Site merupakan area rendah
bising dan kepadatan rendah. Adapun jarak site ke kota Jantho yaitu 4,6 km dengan

akses melalui jalan lokal.
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PINTU KELUAR PINTU MASUK

Gambar 4.27 Analisa Sirkulasi
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)

Gambar 4.28 Akses Jalan Menuju Site
(Sumber: Analisa Pribadi 2022)

Gambar 4.29 Kondisi Jalan Menuju Site
(Sumber: Analisa Pribadi 2022)
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2. Tanggapan

Pada site dibuat sirkulasi yang mudah diakses untuk pejalan kaki untuk
mengitari site sekaligus menunjang kegiatan outbound

Area parkir dibuat di dekat bangunan agar mudah diakses oleh pengunjung
maupun pengelola

Site dilengkapi fasilitas pendukung untuk pejalan kaki seperti lampu jalan,

tempat sampah, bangku taman, dll

Gambar 4.30 llustrasi Pejalan Kaki
(Sumber: Yuna Arifah, 2016)

Pada area outbound sirkulasi pengelola dan pengunjung dibuat terpisah.
Dan pengelola dapat mengakses area pengunjung namun tidak sebaliknya.
Sehingga kegiatan outbound tetap dalam pantauan pengelola untuk
menunjang keamanan.

Sirkulasi site dirancang dengan memperhatikan keamanan pengguna.
Dalam artian tetap memperhatikan jalur keselamatan dan area-area yang

sulit dijangkau dibuat pembatas atau papan peringatan.

4.2.4 Analisa Vegetasi
1. Kondisi Eksisting

pada site terdapat banyak vegetasi yang terdiri dari pepohonan, semak

belukar, tanaman pinggir sungai dan lainnya. area site didominasi oleh

pepohonan hutan pada umumnya seperti mahoni, pinus, meranti, dll
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Gambar 4.31 Analisa Vegetasi
(Sumber: Analisa Pribadi 2022)
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2. Tanggapan

Bangunan Utama Di Selipkan Antara Pepohonan
Bangunan Servis Di Selipkan Antara Pepohonan

Bangunan Wisma Di Selipkan Antara Pepohonan

Jalur Sirkulasi Di Selipkan Antara Pepohonan

Gambar 4.32 Analisa Vegetasi
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)

e Vegetasi yang ada dipertahankan dan hanya menambah beberapa vegetasi
lainnya di area sekeliling tapak seperti vegetasi pembatas tapak, penunjuk
arah dan sesuai dengan kebutuhan dan analisa sebelumnya.

e \Vegetasi pada site dapat dimanfaatkan sebagai pendukung media
outbound seperti permainan jaring, flying fox dan lain-lain

e Bagian bibir sungai ditanam vegetasi dengan akar tunjang yang dapat

menguatkan ketahanan tanah di pinggir sungai dan mencegah erosi

4.3 Analisa Fungsional
4.3.1 Analisa Fungsi

Perancangan area rekreasi Outbound Aceh Besar yang beralokasi di Jantho
merupakan sebuah area atau kawasan yang mewadahi dari kegiatan Outdoor atau
Indoor untuk kegiatan rekreasi acara keluarga. sekolah dan kantor guna

meningkatkan motivasi dan keyakinan dari akan kemampuan diri serta mampu
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berfikir kreatif dalam melaksanakan kegiatan atau acaran yang diselenggarakan

pada area rekreasi Outbound Aceh Besar.

4.3.2 Analisa Pengguna dan Aktivitas

Pelaku di dalam area rekreasi Outbound Aceh Besar dibagi menjadi dua

kelompik yaitu pengunjung dan pengelola kawasan Outbound.

Tabel 4. 3 Tabel sasaran Pelaku dalam kawasan Outbound

PENGUNJUNG PESERTA OUTBOUND
KELOMPOK KLASIFIKASI
Anak-anak 6-14 tahun
Umum Remaja 14-21 tahun
Dewasa 21-500 tahun
Sekolah SD/SMP/SMA
) ‘' Mahasiswa
Instansi Universitas
Staf Univesitas
Kantor Karyawan

(Sumber: Candraditya. E.S., 2015)

PENGELOLA

KELOMPOK

KLASIFIKASI

ADMINISTRATIF

Manajer

Staf Administrasi

Staf Humas
Staf Perpustakaan
FASILITAS
Staf Restoran
PERAWATAN Staf Maintenance dan Engineering
DAN Staf Kerumah tanggan
PELAYANAN Staf Gardening
Staf P3K dan Rescue
KESELAMATAN
Staf Keamanan
Game Master
PELATIHAN Fasilitator Outbound

Fasilitatos Outing

(Sumber: Analisa Penulis, 2022)
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4.3.4 Analisa Program Ruang

Tabel 4. 4 Analisis Program Ruang

KELOMPOK WAKTU
PELAKU KLASIFIKASI KEGIATAN KEGIATAN | KEGIATAN
Kedatangan Entrance
Registrasi (Publik)
Berkumpul,
S| g
N (Semi Publik)
Dinamika, Eventual, 1
Anak-anak Simulasi Hari '
Istirahat Resting
Makan (Privat)
Evaluasi Training
Kegiatan (Semi Publik)
Exiting
Penutupan (Publik)
Kedatangan Entrance
Registrasi (Publik)
Berkumpul,
Cames,—| T
Bt ik (Semi Publik)
Simulasi
PESERTA Istirahat Resting
PENGUNJUNG .
OUTBOUND Makan (Privat)
Remaja Refleksi Eventual, 2
Dewasa Evaluasi Training Hari 1
Instansi games (Semi Publik) malam
Api unggun
I Resting
i (Privat)
Persiapan,
senam Training
Evaluasi (Semi Publik)
kegiatan
Exiting
Penutupan (Publik)
Trekking
Membaca di
perpustakaan
Bersantai di Refreshing Eventual,
Semua . Sewaktu-
restoran (Publik)
waktu
Menggunakan
wahana
Berkemah
Enterance Weekend,
WISATAWAN Kedatangan .
UMUM Semua _ (pubI|I_<) Sewaktu-
Trekking Refreshing waktu
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KELOMPOK WAKTU
PELAKU KLASIFIKASI KEGIATAN KEGIATAN | KEGIATAN
Membaca di (Publik)
perpustakaan
Bersantai di
restoran
Menggunakan Outing
wahana (Publik)
Istirahat Refreshing
Berkemah (Publik)
Exiting
Pulang (Publik)
Memantau
g pekerja staf Office .
Manajer : . Set aat
! Manajemen (Privat) 1ap saa
pekerja staf
Registrasi Entrar.lce Eventual
Staf peserta (Publik)
Administrasi :gemni?]l:rr:ssi Office Setiap saat
Administrastif (Privat) P
kantor
Marketing
Kawasan
Menyeleng- ;
Staf Humas garakan Of.flce Setiap saat
(Privat)
pameran
Hubungan
masyarakat
Katalogisasi
Staf buku koleksi Service Setiap saat
Perpustakaan Perawatan (Privat) P
koleksi
PENGELOLA :
- Menyiapkan
Fasilitas .
hidangan
Staf Restoran Membersihkan Ser_v Y Setiap saat
restoran (Privat)
Menyiapkan
stok jualan
Cek sarana
dan prasarana
Memperbaiki
Staf sarana dan
Maintenance prasarana Service .
. Rutin
dan Merawat (Privat)
Perawatan . .
dan Engineering sarana dan
prasarana
Pel
elayanan Menyimpan
peralatan
Membuat
Staf kerumah makanan Service Rutin
tanggaan Membersihkan (Privat)
penginapan,
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PELAKU

KLASIFIKASI

KEGIATAN

KELOMPOK
KEGIATAN

WAKTU
KEGIATAN

area
perkemahan

Mengelola
penginapan
dan
perkemahan

Menyimpan
peralatan

Staf Gardening

Merawat
tanaman dan
Lansekap

Menjaga
tanaman dan
fungsi area
dalam
kawasan

Menyimpan
peralatan

Service
(Privat)

Rutin

Staf P3K dan
Rescue

Kesalamatan

Menjaga pos
dan Klinik

Merawat
peserta yang
sakit atau
kecelakaan

Service
(Privat)

Setiap saat

Staf Keamanan

Kontrol
keamanan
kawasan

Mengatur dan
mengawasi
area parkir

Service
(Privat)

Setiap saat

Game Master

Pelaihan

Brefing

Training
(Semi Publik)

Eventual

Manajemen
waktu
kegiatan

Prepare
(Privat)

Setiap saat

Memberikan
intruksi

Training
(Semi Publik)

Eventual

Perawatan
peralatan

Servis
(Privat)

Rutin

Mengawasi
permainan

Training
(Semi Publik)

Eventual

Fasilitator
Outbound

Brefing
peserta

Untruksi
peserta

Mendamping
peserta
melakukan
rangkaian

Training
(Semi Publik)

Eventual
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KELOMPOK WAKTU
PELAKU KLASIFIKASI KEGIATAN KEGIATAN | KEGIATAN
kegiatan
Outbound
Evaluasi
kegiatan
Intruksi ke
Fasilitator wisatawan Outing Eventual
Outing Menamping (Publik)
wisatawan
. Restin
Semua Menginap (Privatg) Eventual

(Sumber: Candraditya. E.S., 2015)

4.3.5 Pola Hubungan Ruang (Makro)

Pola hubungan ruang berdasarkan kelompok kegiatan dalam kawasan
outbound di Aceh Besar.

Y

<= it > { Transisi } <—>[ Outing ] -

Office I I Service

T R > Resting
Refreshing

<-->

([t St L

P ——— 2> Akses Publik
€——> Akses Privat

Gambar 4. 33 Pola Hubungan Ruang Kawasan Outboud
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)

4.3.6 Pola Hubungan Ruang Dalam (Mikro)

Perancanga ruang dalam pada kawasan Outbound di Aceh Besar dibagi

menjadi beberapa bagian yaitu:
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A. Area Entrance

{ Lobby ]*E-—?{ Resepsionis ]

Gambar 4. 34 Tata Ruang Area Enterance
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)

B. Area Refreshing

7 [ Perpustakaan ] .

[ Area Permainan J I [ Area Perkemahan ]

Restoran

Gambar 4.35 Tata Ruang Area Refreshing
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)

C. Area Office

[ Staf A dministrasi ]H [ Staf Humas ]H Ruang Manajer

[ Ruang Penerima Tamu ] — l;_:;';f

Gambar 4.36 Tata Ruang Area Refreshing
Sumber: Analisa Pribadi 2022
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D. Area Servis
1. Ruang Karyawan Servis

Servis

Gudang Ruang Servis
Fasilitas Fasilitas

Gambar 4 37Tata Ruang Karyawan Servis
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)

{ Fuang Petugas

2. Pos Rescue

Pos Kamar
Rescus Mand: /Wi

Gambar 4.38 Tata Ruang Pos Rescue
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)

3. Mushalla

Tempat
Ml Wudhu

Gambar 4.49 Tata Ruang Mushalla
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)

4. Pos Satpam

{ Pos Satpam

— T

Area Parkar Area Pa_IkiI
Staff Pengunjung

|

Gambar 4.68 Tata Ruang Pos Satpam
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)
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5. Area Resting

[ Penginapan }

— T

[ Kantin J [ Kamar Mandi J

Gambar 4. 85 Tata Ruang Resting
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)

4.3.7 Analisa Besaran Ruang
Pada Perencanaan menentukan luasan-luasan pada Pusar Rekreasi Outbound

Jantho Aceh Besar menggunakan beberapa literatur yang bersumber dari:
TSS : Time Saver Standard for Building Types
AP : Analisa Pribadi
NAD : Neufert Architect Data, Ernst Neufert Jilid 1 dan 2

Perhitungan sirkulasi pada ruangan dan bangunan menggunakan acuan pada
buku Time Saver Standart for Building Type 2an Edition, dengan perhitungan
ditetapkan sebagai berikut:

a. 5-10%  : Sirkulasi Minimum

b. 20% : Kebutuhan akan keleluasaan sirkulasi

c. 30% : Kenyamanan Fisik

d. 40% : Kenyamanan Psikologi

e. 50% : Sirkulasi sesuai dengan spesifik kegiatan

f. 70-100% : Sirkulasi dengan banyak kegiatan
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Tabel 4.5 Besaran Ruani

Jenis Ruang

Kapasitas
Dibutuhkan

Sumber

) Standar )
) Kapasitas Perhitungan | Luas
Jenis Ruang ) Sumber | Ruang
Dibutuhkan Luas (m2) | Ruang
(m2)
Lobby 10 Orang NAD 0,8 0,8x10 8
Resepsionis 2 Orang NAD 0,8 0,8x2 1,6
Total + 30% Sirkulasi | 12,48
) Standar )
) Kapasitas Perhitungan | Luas
Jenis Ruang ) Sumber | Ruang
Dibutuhkan Luas (m2) | Ruang
(m2)
Ruang prepare
o 21 Orang NAD 0,8 0,8x21 16,8
Outbound Training
Lapangan Outdoor )
o 1 Unit AP - 80 x 50 4.000
Training
Simulasi hutan 21 Orang NAD 0,8 0,8x21 16,8
Simulasi air 21 Orang NAD 0,8 0,8x21 16,8
Ruang pelatihan indoor 21 Orang NAD 0,8 0,8x21 16,8
Ruang kelas seminar 21 Orang NAD 0,8 0,8x21 16,8
Aula 100 Orang NAD 2 2 x 100 200
Galeri 10 Orang NAD 0,8 0,8x10 8
Wahana hutan 1 Unit AP - - -
Wahana air 1 Unit AP - - -
Total + 30% Sirkulasi | 5.579,6

Standar )
Perhitungan
Ruang
Luas (m2)
(m2)

Luas
Ruang
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Restauran 100 Orang NAD 0,8 0,8 x 100 80

Area Perkemahan 1 Unit AP - 80 x 50 4.000

Taman Bermain 4 Unit AP - 80 x 50 4.000
Total + 30% Sirkulasi | 10.504

Ruang manajer 2 Orang NAD 10 10x2 20
Ruang penerima tamu 1 Unit AP 15 15x1 15
Ruang staf administrasi 10 Orang NAD 2 2x10 20
Ruang staf humas 5 Orang NAD 2 5x2 10
Ruang Rapat 50 Orang NAD 2 50x 2 100
Ruang istirahat staf 50 Orang NAD 1,5 50x1,5 75

Total + 30% Sirkulasi | 312

: Standar |
] Kapasitas Perhitungan | Luas
Jenis Ruang \ Sumber | Ruang
Dibutuhkan Luas (m2) | Ruang
(m2)
Ruang petugas sevis 100 Orang NAD 1,5 1,5x 100 150
Ruang servis fasilitas 1 Unit AP 20 20x1 20
Gudang fasilitas 1 Unit AP 20 20x1 20
Poliklinik 1 Unit AP 20 20x1 20
Mushalla 100 Orang NAD 1,5 1,5x100 150
Pos rescue 5 Unit AP 9 9x5 45
Pos keamanan 5 Unit AP 9 9x5 45
Total + 30% Sirkulasi | 585

(Sumber: Candraditya. E.S., 2015)

Jenis Ruang

Kapasitas
Dibutuhkan

Sumber

Standar )
Perhitungan
Ruang
Luas (m2)
(m2)

Luas
Ruang
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Penginapan 50 Unit TSS 36 36 x 50 1.800
Gazebo 50 Unit TSS 4 4 x50 200
Kamar mandi 10 Unit TSS 3,5 3,5x10 35
Toilet 20 Unit TSS 2,25 2,25x 20 45
Total + 30% Sirkulasi | 2.704

(Sumber: Analisa Penulis, 2022)

4.2.8 Analisa Besaran Ruang Parkir
Berdasarkan dari jumlah pengunjung dan pengguna area Rekreasi Outbound

Jantho Aceh Besar, maka area parkir menggunakan Asumsi sebagai berikut:

e Bus : 20% dari total pengguna
e Mobil : 30% dari total pengguna
e Sepeda Motor : 50% dari total pengguna

1) Asumsi kendaraan Bus = 20% x 200 = 40
Diasumsikan 1 Bus untuk 25 orang, maka 40/25=1,5 — 2
2) Asumsi kendaraan Mobil =30% x 200 = 60
Diasumsikan 1 Mobil untuk 4 orang, maka 60/4 = 15

3) Asumsi kendaraan Sepeda Motor = 50% x 200 = 100

Diasumsikan 1 Sepeda Motor untuk 2 orang, maka 100/2 = 50
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Tabel 4. 6 Besaran Parkir

Area Parkir
] Standar ]
) Kapasitas Perhitungan | Luas
Jenis Ruang ) Sumber | Ruang
Dibutuhkan Luas (m2) Ruang
(m2)

Parkir Bus 2 Unit NAD 48/Bus 48 x 2 96

Parkir Mobil 15 Unit NAD 12/Mobil 12 x 15 180

Parkir Sepeda Motor 50 Unit NAD 2/Motor 2x50 10
Total + 30% Sirkulasi | 371,8

(Sumber: Candraditya. E.S., 2015)

4.2.9 Rekapitulasi Besaran Ruang

Tabel 4. 7 Rekapitulasi Besaran Ruang

Nama Ruang Jumlah Besarean Ruang ( m2)
Area Enterance 12,48
Area Training 5.579,6
Area Refreshing 10.504
Area Office 312
Area Servis 585
Area Resting 2.704
Area Parkir 371,8
Jumlah Total 20.068 = 2H

(Sumber: Analisa Penulis, 2022)
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BAB YV
KONSEP PERANCANGAN

5.1 Konsep Dasar

Konsep dasar Perancangan Area Rekreasi Outbound di Aceh Besar dengan
konsep Earth Friendly. Perancangan kawasan melalui penataan ruang dan penataan
massa dengan beradaptasi dengan alam dan bentuk bangunan. Penerapan konsep
ini bertujuan menciptakan ruang dan menghidupkan kembali nuansa alam yang
alami. Hal tersebut juga berkesinabungan keberlangsungan alam dengan manusia
dan tumbuhan sekitarnya, menciptakan lingkungan alami baru.

Sehingga pengunjung yang datang dapat menikmati suasana alam, baik secara
fisik maupun batin. Selain memberikan manfaat kepada pengunjung , penerapan
konsep yang ramah lingkungan atau Earth Friendly sangat memperhatikan
keseimbangan iklim dengan tidak melawan alam, tentunya hal ini memberikan

pengaruh yang positif terhadap lingkungan sekitar.

Berdasarkan hasil pengamatan dan studi banding yang dilakukan, maka
terbentuknya beberapa ide konsep dasar yang akan di terapkan pada perancangan

area rekreasi Outbound Aceh Besar, diantaranya:

1. Konsep perancangan dirancang menyatu dengan alam sekitar dengan bukaan
yang maksimal dan memanfaaatkan penghawaan dan pencahayaan alami
secara maksimal kedalam bangunan dengan menciptakan bukaan yang besar.

2. Memanfatkan material yang sesuai dengan iklim sekitar serta dapat digunakan
dalam waktu jangka panjang dengan perawatan yang mudah, seperti bambu,
kayu dan batu bata.

3. Efisiensi energi guna meminimalisir penggunaan energi listrik dengan
memaksimalkan area tebuka pada bangunan yang memudahkan banyaknya
cahaya matahari masuk ke dalam ruangan di pagi hari dan penggunaan solar

panel untuk penggunaan energi listrik di malam hari.
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4. Pada perancangan area rekreasi outbound Aceh Besar memanfakan sungai
eksisting sebagai sumber air untuk tanaman dan kebutuhan lainnya atau
penggunaan air hujan menggunakan penampungan

5. Footbridge atau jembatan, adalah kontruksi dengan fasad jalan setapak

jembatan untuk menikmati dan mengamati aktivitas pengunjung.

5.2 Konsep Tapak
5.2.1 Konsep Pemintakatan Tapak

Permintaan perancangan area Rekreasi Outbound ialah penggolongan area
dan keterkaitannnya pada suatu aktivitas, agar bisa di akses dengan mudah sehingga

pengunjung tidak kebingungan. Berikut permitakatan pada tapak:

Tabel 5. 1 Pemintakatan Tapak

ZONA

PUBLIK
o Area Parkir
e Taman
Lobby
Galeri
Perpustakaan
Mushalla
Restoran

(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)

5.2.2 Tata Letak
Berdasarkan analisa perencanaan tapak, Kondisi tapak dapat mempengaruhi
area-area di dalam tapak sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik area pada

kawasan Outbound. Konsep zonasi yang tercipta di tujukan pada gambar berikut:
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Training
Outing
Office
Resting
Enterence
Refreshing

Servis

Gambar 5. 14 Tata Letak Zonasi Tapak
(Sumber: Analisa Pribadi 2022)

5.2.3 Konsep Sirkulasi dan Parkir
Berdasarkan analisa dari pencapaian menghasilkan konsep sirkulasi sebagai
berikut:

e Akses pintu masuk dan pintu keluar akan di bagi menjadi dua untuk
memudahkan, kenyamanan dan keamanan akses ke lokasi Outbound.

e Jalur khusu pejalan kaki dengan jalur kendaraan karena tapak memiliki lahan
yang luas sehingga perlunya akses khusus kendaraan kecil seperti car golf
dan sepeda sehingga pengunjung dapat mengakses ke seluruh site.

e Jalur kendaraan juga dapat mengakses seluruh area bangunan karena

perancangan bangunan massa banyak.
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Gambar 5. 15 Konsep Sirkulasi dan Parkir
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)

Sirkulasi Pengunjung
Sirkulasi Pengelola
Sirkulasi Transportasi
Sirkulasi Utama

Area Parkir

Area Parkir Sepeda
Atau Car Golf

Adapun parkir adalah suatu ruang yang sangat penting bagi pengunjung

atau pengguna area Outbound. Oleh sebab itu, perlu diperhaikan dalam

penataan area parker supaya area Outbound terlihat lebih tertata rapi serta

terarah guna untuk kenyamanan pengunjung. Pada perancangan area rekreasi

outbound ini terdapat parker utama untuk pengunjung berada di zona public,

selain itu juga terdapat parkir yang tersedia di area rekreasi dan wisma juga di

tempat pengelola. Berikut beberapa penentuan standar untuk tempat parkir:

Tabel 5. 2 Penentuan Satuan Parkir

No Jenis Kendaraan Satuan Ruang Parkir m?

1 Mobil Penumpang 230% 5.00m
Golongan |

) Mobil Penumpang 950 % 5.00m
Golongan Il

3 Mobil Penumpang 3.00x 5.00m
Golongan I

4 | Bus/Truk 3.40x12.50 m

5 | Sepeda Motor 0.75x 2.00m

Sumber: Pedoman Perencanaan dan Pengoperasian Fasilitas Parkir, DBSLLAK,
DJPD, 1998

Berdasarkan satuan parkir untuk jenis kendaraan sebagai berikut:
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1. Satuan Ruang Parkir Mobil

le Bp o
“
al I"—B_‘rg'r&] ¥
——*_—ﬁ r—-———"__\
L SRP LA
o
] S~
az L]
Keterangan
B = lebar total kendaraan Bp = Lebar SRP
L = panjang lotal Lp = Panjang SRP
O = lebar bukaan pintu arah longitudinal
a1, a2 = jarak bebas
R = jarak bebas arah lateral

Gambar 5. 16 Satuan Ruang Parkir Mobil Penumpang (cm)
(Sumber: Pedoman Perencanaan dan Pengoperasian Fasilitas Parkir, DBSLLAK, DJPD,

Goll : B=170 a1 =10 Bp=230=B+0+R
O =55 L =470 Lp=500=L + a1
R=5 a2 =20

Gol Il : B =170 a1=10 Bp=250=B+0+R
0=75 L =470 Lp=500=L + a1
R=5 a2 =20

Gol 111 : B =170 ar=10 Bp=300=B+0+R
0 =80 L =470 Lp=500=L +a:
R =50 a2=20
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2. Satuan Ruang Parkir Bus/Truk

o
2|
'

e o B O ,R
31’ l‘_—.i._.r

L Bp .
I |
1
SRP LA
bus/truk
'

Gambar 5. 17 Satuan Ruang Parkir Bus atau Truk (cm)
Sumber: Pedoman Perencanaan dan Pengoperasian Fasilitas Parkir, DBSLLAK, DJPD,

Bus/Truk Kecil

Bus/Truk Sedang

Bus/Truk Besar

B=170
0 =80
R=10

B =200
0 =80
R =40

B =250
0 =80
R =50

1998)

a1 =10
L =470
a2=20

a1=20
L =800
a2=20

a1 =30
L =1200
a2=20

Bp=260=B+0+R
Lp=500=L +a1

Bp=320=B+0O+R
Lp=500=L + a1

Bp=380=B+0+R
Lp=1250=L +a
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3. Satuan Ruang Parkir Sepeda Motor

190 SRP ih

T ' | J0 | )

Gambar 5. 18 Satuan Ruang Parkir Sepeda Motor (cm)
(Sumber: Pedoman Perencanaan dan Pengoperasian Fasilitas Parkir, DBSLLAK, DJPD,

1998)
Motor : B=70 ar=20 Bp =80
L =175 a2=5 Lp=200=L+a1+a2

5.3 Konsep Bangunan
5.3.1 Gubahan Massa

Perancangan area rekreasi outbound memiliki konsep gubahan massa
terbentuk dinamis yang bersumber dari alam itu sendiri yang bersifat dan berbentuk
dinamis agar selaras dan seimbang dengan lingkungan sekitar.

Gubahan massa pada bangunan akan menjawab permasalahan dari kondisi
site berdasarkan analisa kontur, analisa matahari, analisa angin dan penyusaian
terhadap bentuk tapak, untuk memperkuat penerapan konsep Earth Friendly
dengan memberikan pendekatan Vernakular pada perancangan sehingga segala
permasalahan pada site akan diminimalisir atau bahkan diatasi. Bentuk pada
gubahan massa didominasi bentuk persegi dan segitiga dengan massa yang dipisah
dan dipecah untuk memaksimalkan pencahayaan alami dan penghawaan terhadap

bangunan.
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Bangunan  dipisah  untuk
memaksimalkan penghawaan
alami dan pencahayaan alami

Gambar 5. 19 Bangunan Utama
(Sumber: Analisa Pribadi,2022)

Bangunan dipisah untuk
memaksimalkan penghawaan

! alami dan pencahayaan alami

=

Gambar 5. 20 Bangunan Restoran
Sumber: Analisa Pribadi 2022
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5.3.2 Pola Penataan massa

Tabel 5. 3 Tabel Konseptual Pola Penataan Massa

2. (]

A

|
= \\\\\ \\\\\\i A TR SIS SRR

J

|
|

Lajur tercipta melalui
penataan vegetasi

R SR

Sirkulasi ruang luar
yang mengalir
diarahkan meng-
gunakan penataan
vegetasi

.|
Wy

Penataan massa
bangunan mengikuti
figur kontur site
menciptakan
kegiatan pengguna
yang dinamis

TEveEATAN
RUAG SigA

Pemanfaatan ruang
sisa dengan vegetasi
sehingga
menciptakan
suasana yang alami
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Pohon yang tinggi
akan membentuk
ruang di bawahnya
digunakan untuk
aktivitas outdoor
yang menimbulkan
rasa cinta akan alam

Perancangan massa
diantara pepohonan,
sehingga
menciptakan kesan
yang akrab dengan
alam dan kecintaan
akan alam

Jarak dan vegetasi
dari jalur sirkulasi
yang berbeda
menunjukkan
informasi zona
publik ke privat

Pemberian
Landmark kawasan,
sehingga informasi
area tersampaikan
ke pengguna
bangunan dan
mengarahkan
orientasi pengguna

S

Bentuk massa yang
bervariasi
memberikan
kemudahan
identifikasi fungsi
bagi pengguna

(Sumber: Analisa Penulis, 2023)
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5.3.3 Material Bangunan
Material ekologis dapat diartikan sebagai berikut:
e Material dapat didaur ulang, atau pun digunakan kembali.
e Tidak meninggalkan jejak ekologi dari proses mentah dan proses
produksi.

e Penggunaan material setempat dapat mengurangi energi transportasi.

Berikut pemilihan material berdasarkan karakter dan adaptasi dengan

lingkungan:
Tabel 5. 4 Material Bangunan
Jenis Material Karakter Adaptasi Lingkungan
Kayu lokal  mudah
Kayu Alami dan Ringan didapat dan menghe-mat
pengangkutan
Batu alam Menyatu Kuat dan Alami

(Sumber: Triastuti, 2013)

Selain material tersebut juga akan dimanaatkan material daur ulang yang masih
bisa digunakan seperti ban bekas, botol yang tidak terpakai dan material lain yang
dianggap sampah namun masih bisa dimanfaatkan. Sehingga diharapkan dalam

perancangan ini berusaha untuk mamanfaatkan energi secara efektif dan efesien.

5.4 Konsep Ruang Dalam

Konsep ruang dalam yang akan diterapkan pada Area Rekreasi Outbound
mengacu pada pendekatan Eko Arsitektur dengan konsep arsitektur vernakular.
Konsep ini diharapkan dapat memberikan kenyamanan kepada seluruh pengunjung
bangunan. Konsep ruang terbentuk berdasarkan kebutuhan dan ketersediaan bahan
bangunan yang mencerminkan perilaku, kebiasaan, dan tradisi atau budaya
setempat. Berikut contoh ilustrasi konsep ruang dalam bangunan area Rekreasi
Outbound.
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Gambar 5. 21 llustrasi Interior Lobby dan Kantor
(Sumber: asiarsitek, 2023)

\'

Gambar 5.22 llustrasi Interior Réoan dan Mushalla
(Sumber: Homify.com, 2023)

P "y .

5.5 Konsep Ruang Luar
5.5.1 Taman

Taman pada perancangan digunakan untuk pengguna baik pengelola maupun
pengujung untuk aktivitas istirahat, berkunjung, bersantai, bermain dan lainnya.
Taman berbentuk dinamis mengikuti konsep eko arsitektur yang merupakan bentuk

alami dan juga selaras dengan alam bentuk ini juga menjadikan tapak lebih estetika.

Gambar 5. 23 llustrasi Taman
(Sumber: awsimages.detik.net.id, 2023)
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5.5.2 Jembatan Gantung

Jembatan Gantung atau Footbridge berfungsi untuk area pengamatan bagi
pengelola dan juga kepada pengunjung. Hal ini menurut konsep Arsitektur
Vernakular untuk memanfaatkan material setempat dan kebiasaan masyarakat
setempat. Jembatan ini juga menambah nilai estetika pada perancangan untuk
menambah daya tarik dapat berkesinambungan dengan ekosistem di bawahnya.

Gambar 5. 24 llustrasi Jembatan Gantung
(Sumber: Pxhere.com, 2023)

5.6 Konsep Struktur
5.6.1 Struktur Bawah

Dasar pertimbangan jika akan menggunakan sub struktur:

e Kondisi tanah yanag berkontur
e Jenis tanah
e Daya dukung tanah
1. Pondasi Umpak
Jenis ini sangat cocok digunakan untuk bangunan bertingkat rendah dan
rumah panggung juga memungkinkan menggunakan pondasi jenis ini. Berikut

merupakan karakteristik:

e Tegangan tanah cukup.
e Kuat menahan beban horizontal dan goncangan.

e Biaya lebih murah dibandingkan dengan pondasi batu kali.
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Gambar 5. 25 Pondasi Umpak
(Sumber: Rumahdangriya.id, 2023)

2. Pondasi Batu Gunung
Karakteristik dari pondasi ini sebagai berikut:

¢ Kedalamannya rendah.
o Kekuatan menahan beban tergantung besar dan tinggi bangunan.
¢ Biayanya relatif murah

e Tekanan horizontal kurang/rendah.

Dinding Bata
Sloof Beton —

Gambar 5. 44 Pondasi Batu Gunung
(Sumber: dinaspupr.bandaacehkota.go.id, 2023)
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5.6.2 Struktur Atas

Struktur rangka merupakan perpaduan anatara kolom sebagai unsur vertikal
berfungsi untuk menyalurkan gaya beban menuju ke tanah dan balok sebagai unsur
horizontal yang mengikat dan membagi gaya ke kolom. Pada perancangan ini
menggunakan material batu bata merah sebagai dinding dan struktur penutup
dinding menggunakan kaca,batu bata merah dan kayu.

Karakteristik dari sistem ini adalah:

e Mudah diterapkan ke semua jenis bangunan.

e Dapat dikombinasikan dengan sistem lain.

e Pelaksanaannya mudah.

e Bentuk dan sistemnya cukup sederhana dan ringan.

e Mudah dalam pelaksanan.

¢ Fleksibilitas penggunaan ruang yang tinggi. Beban dipikul kolom dan balok.
e Memungkinkan bukaan yang cukup banyak.

5.6.3 Struktur Atap
e  Struktur kayu.
- Bahan lokal.
- Pemasangan mudah.
- Bahannya fleksibel.
- Material mudah didapatkan.
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5.7 Konsep Lansekap

Pada pelaksanaan konseptual lansekap memakai 2 unsur bahan, yaitu bahan

lunak dan bahan keras.

1. Elemen Halus atau Softscape

Pada kawasan ini sudah terdapat tanaman peneduh seperti pohon ketapang,

damar, tiara payung liar, pingku, dan semak belukar. Keberadaan pohon ini akan

dipertahankan sesuai kebutuhan dan akan ditambahkan tumbuhan-tumbuhan

yang belum terdapat di kawasan ini.

Tabel 5. 5 Elemen Halus Lansekap

No.

H I‘ I ambar

Tanaman Pengarah Tanaman pengarah sangat penting pada
suatu kawasan dengan sirkulasi yang

guna untuk  menjaga

untuk  mempermudah

penggunaan dalam menuju tujuannya.

2. Tanaman Non-Buah Tanaman ini memenuhi tapak untuk
; ! menjadi penghias area lansekap
e bangunan maupun kawasan. Fungsi
ol ; A ke - lainnya untuk menjadi  tempat
Pohon’ etapang kencana dan | perisitarahatan, dan sebagai pembatas
kersen antar kawasan.
3.

Tanaman Hias Tanaman yang dapat suatu estetika
pada area lansekap maupun interior

bangunan sehingga mampu untuk

s S menarik perhatian dan tidak membuat
Tanaman hias dinding vega area dinding terkesan menoton.

sintesis
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Pohon belimbing, jambu biji,

pohon mangga

Tanaman buah diperuntukan untuk
dan
juga
hiburan buat pengunjung karena buah-

menghias melengkapi  area

lansekap, berfungsi  sebagai
buahan ini bisa langsung dipetik sendiri

dari pohonnya.

(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)

2. Elemen Keras atau Hardscape

Tabel 5. 6 Elemen Keras atau Hardspace

|« I I\ e

1. Perkerasan

Grassblock, Bebtun dll

Perkerasan alami lebih cocok diterapkan |
untuk lansekap yang sifatnya informal
dengan pola dan ukuran yang bebas.
lebih

cocok untuk digunakan pada lansekap

Sedangkan perkerasan buatan

yang bersifat formal seperti pada
lansekap perkantoran. Perkerasan yang
akan dipakai dalam perancangan adalah
perkerasan yang bisa menyerap hujan
sehingga memperkuat dan mendukung

fungsi alamiah tanah
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Sirkulasi Utama

Jalan Aspal

Sirkulasi atau jalan utama di dalam
lokasi tapak memakai material aspal,
yang berfungsi sebagai pengikat batuan
supaya tidak lepas dari permukaan jalan
yang diakibatkan oleh lalu-lalang
kendaraan, melindungi dari erosi tanah,
serta dapat memudahkan sirkulasi laju

kendaraan.

Sirkulasi Disabilitas

Guiding Block

Sarana ini diharuskan ada pada setiap

fasilitas dengan pelayanan public seperti

i4Y| dalam peraturan standar dan persyaratan
i| UU No. 28/2002 mengenai konstruksi

gedung, UU No. 8/2016 mengenai

penyandang disabilitas.

Jalan Setapak

Jalan setapak dibuat terutama pada
lansekap yang luas untuk penghubung
antar bagian atau sebagai jalur sirkulasi
yang fungsinya adalah untuk sirkulasi
pejalan kaki agar tidak merusak rumput
yang telah ditata dengan apik. Jalan
setapak dalam perancangan akan
memakai batu dan Kerikil halus
sehingga memungkinkan untuk

penyerapan air.

Penggunaan elemen air dalam penataan
lansekap akan memberi suasana lebih
sejuk bagi taman. Elemen air yang
digunakan bisa berupa kolan ikan, air

mancur, atau pot yang berisi air dan
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tanaman teratai atau tanaman air

lainnya.

6. Bangku Taman

P

Sebagai estetika, juga sebagai tempat
untuk beristirahat. Pada perencangan
akan digunakan bangku taman dari batu,

karena ekologis lingkungan.

Lampu dibedakan atas fungsi, yaitu
sebagai penerang lingkungan dan
estetika. Sebagai penerang lingkungan,
dia harus memberikan susana terang di
malam hari, agar terkesan aman.
Sebagai estetika, lampu taman, terutama
dikreasikan untuk mendapatkan
keindahan. Pada perancangan akan
digunakan lampu taman dengan tenaga
surya (photovolik)

(Sumber: Analisa Pribadi 2022)

5.8 Konsep Utilitas
5.8.1 Konsep Mekanikal Elektrikal

Pada area rekreasi Outbound sistem listrik berasal dari PLN dan penambahan

sistem panel surya. Sumber tenaga listrik yang direncanakan didapatkan dari PLN,

pemanfaatan panel surya (photovoltaic) dan generator untuk keadaan darurat

lainnya. Usaha menghemat energi untuk pencahayaan dilakukan dengan cara

memasang alat kontrol pengurangan cahaya lampu otomatis (dimmer control).
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Gambar 5. 45 Skema Sistem Elektrikal
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)

5.8.2 Konsep Jaringan Air Bersih

Perencanaan sistem air bersih pada perancangan area Rekreasi Outbound
yaitu dari sumber sumur bor dan sungai serta untuk penyalurannya terbagi 2 yaitu
dengan tangki atas dan tangki bawah. Adapun beberapa kebutuhan air pada
bangunan ini, seperti kamar mandi, toilet, wastafel, pantry, dapur, mushalla, kantin,
dan keperluan perawatan lansekap. Alur sirkulasi air pada sistem ini adalah mulai
dari sumber mata air dari sungai atau sumur bor dita,pung di tandong bawah,
selanjutnya di pompa ke tandon atas, dan kemudian didistribusikan ke seluruh

bangunan.

JI

Gambar 5. 64 Skema Sistem Air Bersih
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)
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5.8.3 Konsep Jaringan Air Kotor dan Kotoran
Air kotor terbagi menjadi 2 macam, yaitu:
1. Air kotor padat: air bangunan padat yang berasal dari kloset akan

dialirkan ke penampungan septitank biaotech yang menggunakan bakteri.

Toilet ——
Kamar ft .
Mandi Z Sb Septic tank
Kandang (-—
PN

Gambar 5. 83 Skema Sistem Air Kotor
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)

2. Air kotor cair dan air hujan: air buangan yang berasal dari wastafel, bak
dapur, kamar mandi dan air hujan dari atap dan jalan akan masuk kedalam
bak kontrol dan dialirkan ke sistem pengolahan air berupa wetland,
kemudian air yang telah diolah tersebut dialirkan ke penampungan air
untuk dimanfaatkan kembli sebagai air penyiram tanaman, kolam dan
cadangan air pemadam kebakaran.

% 1";\‘-. ALRR f]
Planter bed [ . ‘l / o
e I 1

W Graywatar sources

1T lL_‘ —_—]

To Groundwater

gver- <_J|
ow Septic
Pump- Sand-filter tank
pit
Gambar 5. 100 Skema Pengolahan Air Limbah
(Sumber: encrypted-tbn0.gstatic.com, 2023)
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Gambar 5. 101 Skema Sistem Air Hujan
(Sumber: Analisa Pribadi, 2022)

Limpasan Air hujan di dalam kawasan akan dialirkan kedalam bidang biopori
untuk diserap ke dalam tanah. Lubang resapan biopori adalah lubang vertikal
berdiameter sekitar 10 cm. Sedangkan kedalamannya sekitar 100 cm. Jarak antara
lubang sekitar 50-100 cm. Lubang kemudian diisi dengan sampah organik yang
berasal dari sisa makanan atau dedaunan. Cara kerjanya adalah dengan
memanfaatkan aktivitas fauna tanah dan akar tanaman. Dengan demikiann, struktur
tanah dipersiapkan untuk dapat menyerap air lebih banyak. Penggunaan
bioprihanya dikhususkandi zona yang memerlukan perserapan karena sebagian
besar merupakan area perkerasan yaitu di daerah sekitar perparkiran, entrance dan

area pengelola.

Biopori

berlubang-lubang

Sampah Organik _—

Gambar 5. 102 Sistem Biopri
(Sumber: pediailmu.com, 2023)
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5.9 Site Plan
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Gambar 6.1.2 Site Plan
(Sumber: Dokumen Pribadi)




6.1.3 Denah Bangunan

6.1.3.1 Denah Pos Jaga
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Gambar 6.1.3 Denah Pos Jaga

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.1.3.2 Denah Bangunan Utama
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Gambar 6.1.4 Denah Bangunan Utama Lt 1
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.1.5 Denah Bangunan Utama Lt 2
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.1.3.3 Denah Denah Risort
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Gambar 6.1.6 Denah Risort

(Sumber: Dokumen Pribadi)

103



6.1.3.4 Denah Caffe
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Gambar 6.1.7 Denah Caffe

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.1.3.5 Denah Restoran

06 [44

EYENTTHVINOC | 4VENE1 HONON

HWS3E HIOV OHLNWI
ANNOALNO ISYTuATY
WIHY NYONYINYHIS

HYONYINYEEd TNONT

HIHAY SYONL 0IONLS

HYIA VAW

b ————

I |} J ]
00'0F
HOORIOH
wl (mill
o
;ﬂ.WﬂSK ooor
HOQWOH
M (mill
D o
00'0F
HOQOH
[1 1
} ! .

1+

Gambar 6.1.8 Denah Restoran
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.1.3.6 Denah Mushalla
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Gambar 6.1.9 Denah Mushalla
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.1.10 Denah Tempat Wudhu Laki-laki
(Sumber: Dokumen Pribadi)




6.1.3.8 Denah Tempat Wudhu Perempuan
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Gambar 6.1.11 Denah Tempat Wudhu Perempuan

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.1.3.9 Denah Bangunan PaintBall
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Gambar 6.1.12 Denah Bangunan PaintBall
(Sumber: Dokumen Pribadi)




6.1.3.10 Denah Bangunan Utilitas
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Gambar 6.1.13 Denah Bangunan Utilitas
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.1.3.11 Denah Lapangan PaintBall
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Gambar 6.1.14 Denah Lapangan PaintBall

badi

Dokumen Pri

(Sumber

111



6.1.3.12 Denah Toilet Umum
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Gambar 6.1.15 Denah Toilet Umum

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.1.4 Potongan Bangunan

6.1.4.1 Potongan Pos Jaga

06 L4

EYANTTHVIROC | HVENE1 HOWON

NYONOLOd

HWS3E HIOV OHLWYI
ANNOALNO IS¥IURTY
WIHY NYONYINYHId

WYONYINYEEd TNaNT

HIHAY SYONL IONLS

HYIIA VAV

unoL ¥

WD 0Z SNIdIYLSNYY
F¥H MLYE ISYONOd

sr/sE
43075

IYHSNYHL

OO

SEE

G9°L=

00°0%

ST

ors+

[ra-

Gambar 6.1.16 Potongan A-A Pos Jaga
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.1.17 Potongan B-B Pos Jaga

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.1.4.2 Potongan Bangunan Utama
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Gambar 6.1.18 Potongan A-A Bangunan Utama
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.1.19 Potongan B-B Bangunan Utama

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.1.4.3 Potongan Risort
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Gambar 6.1.20 Potongan A-A Risort

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.1.21 Potongan B-B Risort

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.1.4.4 Potongan Mushalla
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Gambar 6.1.22 Potongan A-A & B-B Mushalla

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.1.4.5 Potongan Tempat Wudhu Laki-laki
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Gambar 6.1.23 Potongan A-A & B-B Tempat Wudhu Laki-laki

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.1.4.6 Potongan Tempat Wudhu Perempuan
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Gambar 6.1.24 Potongan A-A & B-B Tempat Wudhu Perempuan

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.1.4.7 Potongan Kamar Mandi
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Gambar 6.1.25 Denah & Potongan Kamar Mandi

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.1.5 Potongan Kawasan
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Gambar 6.1.26 Potongan Site
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.1.6 Garis Kontur
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Gambar 6.1.27 Garis Kontur Cut And Fill

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.1.7 Tampak

6.1.7.1 Tampak Pos Jaga
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Gambar 6.1.28 Tampak Depan Pos Jaga
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Gambar 6.1.29 Tampak Kanan Pos Jaga
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.1.7.2 Tampak Bangunan Utama
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Gambar 6.1.30 Tampak Depan Bangunan Utama
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.1.31 Tampak Kanan Bangunan Utama
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.1.7.3 Tampak Risort
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Gambar 6.1.32 Tampak Depan & Kanan Risort
(Sumber: Dokumen Pribadi)

6.1.7.4 Tampak Caffe

f@"\ TSRS

TN

1
-

WATA KON

STUDIO TUGAS ARHR

JUDUL PERANGANGAN

PERANCANGAN AREA
REKREAS| OUTBOUND
JKNTHO ACEH BESAR

,@MKANG
WA

TAMPAK
NOWOR LEWEAR | UMLAN LEWBAR
20 90

Gambar 6.1.33 Tampak Depan & Belakang Caffe
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.1.7.5 Tampak Restoran
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Gambar 6.1.34 Tampak Depan & Belakang Restoran
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.1.35 Tampak Kanan & Kiri Restoran
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.1.7.6 Tampak Mushalla

Gambar 6.1.36 Tampak Depan & Belakang Mushalla
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.1.37 Tampak Kanan & Kiri Mushalla
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.1.7.7 Tampak Wudhu Laki-laki
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Gambar 6.1.38 Tampak Depan & Belakang Tempat Wudhu Laki-laki

(Sumber: Dokumen Pribadi)

6.1.7.8 Tampak Wudhu Perempuan

PRODIARSITEKTUR

TN

WATA KON

STUDIO TUGAS ARHR

JUDUL PERANGANGAN

PERANCANGAN AREA
REKREAS| OUTBOUND
JKNTHO ACEH BESAR

A n
TAMPAK
‘@Mm e |
34 920

Gambar 6.1.39 Tampak Depan & Belakang Tempat Wudhu Perempuan

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.1.7.9 Tampak Bangunan PaintBall
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Gambar 6.1.40 Tampak Depan & Belakang Bangunan PaintBall
(Sumber: Dokumen Pribadi)

6.1.7.10 Tampak Bangunan Utilitas
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Gambar 6.1.41 Tampak Depan & Belakang Bangunan Utilitas
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.2 Gambar Struktural
6.2.1 Denah Pondasi (Tapak & Batu Gunung) Bangunan Utama
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Gambar 6.2.1 Denah Pondasi (Tapak & Batu Gunung) Bangunan Utama
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.2.2 Detail Pondasi Tapak Dan Pondasi Batu Kali
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Gambar 6.2.2 Detail Pondasi Tapak
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.2.3 Detail Pondasi Batu Kali

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.2.3 Denah Rencana (Sloof, Kolom & Balok Latei) Bangunan Utama
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Gambar 6.2.4 Denah (Sloff & Kolom) Bangunan Utama Lt 1
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.2.5 Denah (Sloff & Kolom) Bangunan Utama Lt 2
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.2.6 Denah (Balok Latei) Bangunan Utama Lt 1

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.2.7 Denah (Balok Latei) Bangunan Utama Lt 2

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.2.4 Denah Rencana Plat Lantai Bangunan Utama
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Gambar 6.2.8 Denah Rencana Plat Lantai Bangunan Utama Lt 1
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.2.9 Denah Rencana Plat Lantai Bangunan Utama Lt 2
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.2.5 Tabel Pembesian
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Gambar 6.2.10 Tabel Pembesian
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.2.6 Detail Tangga
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Gambar 6.2.11 Detail Tangga
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.2.12 Potongan Tangga
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.2.7 Denah Rencana Kusen
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Gambar 6.2.13 Denah Rencana Kusen Bangunan Utama
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.2.14 Denah Rencana Kusen Pos Jaga
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.2.15 Denah Rencana Kusen Risort
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.2.8 Detail Kusen
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Gambar 6.2.16 Detail Kusen Pintu (P1)(P2)
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.2.17 Detail Kusen Pintu (P3)(P4)(P5)
(Sumber: Dokumen Pribadi)




J1

4 UNIT J3

e =%

s
[ =%

9 =

--- 1

WATAKULIAR

STUDIO TUGAS ARHR

PERANCANGAN AREA
REKREAS| OUTBOUND
JKNTHO ACEH BESAR

DGSEN PEMBIMBING

w57 use
O sbreeseT

DEDY BUZWARDY, 5. WiEns. WP

MAHASISWA

L ===
3 VR, 3 PR (PDeS 7000 » 2750mm) e VTR, & TR (BWERS 2000 x 750mm)
=) 67140 =) VT 007140
o - o -
T BEE/PO08 8
K M ATk (DWES/FRAME €03 3 420mm) wah e ATk (DMES/FTAME €00 3 40
e wan 800 x 2150mm) A B (oM TR 800 x 3150mm)
s - T =
oo T T D1 AR Lour (ARG (v o T AT D1 PG T SR (A T

DETAIL

NOMOR LEWBAR | JUMLAN LEWBAR.

Gambar 6.2.18 Detail Kusen Jendela (J1)(J3)

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.2.19 Detail Kusen Jendela (J2)(J4)

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.2.22 Detail Kusen Jendela (J7) Ventilasi (V1)

(Sumber: Dokumen Pribadi)

6.2.9 Denah Rencana Plavon
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Gambar 6.2.23 Denah Rencana Plafon Bangunan Utama

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.2.10 Detail Plafon
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Gambar 6.2.24 Detail Plafon
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.2.25 Potongan Plafon
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.2.11 Rencana Atap
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Gambar 6.2.26 Denah Atap Bangunan Utama
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.2.27 Denah Rencana Atap Bangunan Utama
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.3 Gambar Utilitas

6.3.1 Denah Elektrikal
6.3.1.1 Elektrikal Bangunan Utama
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Gambar 6.3.1 Denah Rencana Elektrikal Bangunan Utama Lt 1
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.3.2 Denah Rencana Elektrikal Bangunan Utama Lt 2
(Sumber: Dokumen Pribadi)

148



6.3.1.2 Elektrikal Bangunan Caffe

- MATA KULWH
—
—
R

LEGENDA
Q LRy L5 PP 39 WaTT sumarmea sy
O | cowusomusear i
® [Pp—— S R
A sacan canca
i ) s e DENAH
[DENAH ELEKTRIKAL CAFFE A p—
S = - NOMOR LEMSAR JUMLAN LEWBAR
Lt s
T 78 %

Gambar 6.3.3 Denah Rencana Elektrikal Bangunan Caffe
(Sumber: Dokumen Pribadi)

6.3.1.3 Elektrikal Bangunan Restoran
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Gambar 6.3.4 Denah Rencana Elektrikal Bangunan Restauran
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.3.2 Denah Plumbing
6.3.2.1 Plumbing Bangunan Utama
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Gambar 6.3.5 Denah Rencana Plumbing Bangunan Utama Lt 1

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.3.6 Denah Rencana Plumbing Bangunan Utama Lt 2
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.3.2.2 Plumbing Bangunan Caffe
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Gambar 6.3.7 Denah Rencana Plumbing Bangunan Caffe
(Sumber: Dokumen Pribadi)

6.3.2.3 Plumbing Bangunan Restauran
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Gambar 6.3.8 Denah Rencana Plumbing Bangunan Restauran
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.3.2.4 Detail Sumur Resapan Dan Septictank
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Gambar 6.3.9 Detail Sumur Resapan & Septictank

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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6.4 Perspektif

6.4.1 Perspektif Kawasan

Gambar 6.4.1 Perspektif Kawasan Pos Jaga
(Sumber: Dokumen Pribadi)

1)

Gambar 6.4.2 Perspektif Kawasan Parkir Bus
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.4.3 Perspektif Kawasan Parkir Bus & Mobil
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Gambar 6.4.4 Perspektif Kawasan Parkir Sepeda Motor
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.4.5 Perspektif Kawasan
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.4.6 Perspektif Kawasan Bangunan Utama & Area Bermain Anak-anak

(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.4.7 Perspektif Kawasan Restauran
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Gambar 6.4.8 Perspektif Kawasan Mushalla & Tempat Wudhu
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.4.9 Perspektif Kawasan Bermain
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Gambar 6.4.10 Perspektif Kawasan Bermain
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.4.11 Perspektif Kawasan Risort
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Gambar 6.4.12 Perspektif Kawasan Risort
(Sumber: Dokumen Pribadi)

158



6.4.2 Pespektif Eksterior

Gambar 6.4.13 Perspektif Eksterior Bangunan Utama
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Gambar 6.4.14 Perspektif Eksterior Bangunan Utama
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.4.15 Perspektif Eksterior Bangunan Utama
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Gambar 6.4.16 Perspektif Eksterior Caffe
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.4.17 Perspektif Eksterior Caffe
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Gambar 6.4.18 Perspektif Eksterior Restauran
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.4.19 Perspektif Eksterior Pos Jaga
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Gambar 6.4.20 Perspektif Eksterior Bangunan PaintBall
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.4.21 Perspektif Lapanagn PaintBall
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Gambar 6.4.22 Perspektif Eksterior Bangunan Utilitas
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.4.23 Perspektif Eksterior Mushalla
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Gambar 6.4.24 Perspektif Eksterior Tempat Wudhu Laki-laki
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.4.25 Perspektif Eksterior Tempat Wudhu Perempuan
(Sumber: Dokumen Pribadi)

6.4.3 Pespektif Interior

Gambar 6.4.26 Perspektif Interior Resepsionis
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.4.27 Perspektif Interior Lobby
(Sumber: Dokumen Pribadi)

Gambar 6.4.28 Perspektif Interior Lobby
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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Gambar 6.4.29 Perspektif Interior Caffe
(Sumber: Dokumen Pribadi)
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